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parameter penunjany dilakukan pangambilan data-data
sekundernya yang meliputi data menganai keadaan geografis
dan tofografis Kotamadya Ujung Pandang, keadaa iklim dan
curah hujan, data populasi ternak unggas di Kotamadya Ujung
Pandang dan pendapatan perkapita per Kecamatan se Kotamadya
Ujung Pandang.

Untuk mengetahui pendapatan pedagang pengecer ayam
buras dilakukan perhitungan dengan menggunakan rUmuUS
pendapatan ( P = P1 - Fél oleh (Patong,198&) dan dianalisis
mecara deskriptif.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut I
1. Parbedaan lokasi penjualan memyebabkan adanya perbedaan

harga ayam buras sebesar Rp. 500 sampai Rp. 1000 yang

diterima pedagang pengecer ayam buras pada beberapa
pasar di Kotamadya Ujung pandang. Dan lokasi penjualan
yang paling menguntungkan bagi pedagang pengecer adalah

di pasar Bentral. |
2 Pendapatan rata — rata perhari pedagang pengecer ayam

buras di pasar Terong lebih kecil dibanding di pasar

Sentral sebesar Rp. 21.310,5 dan di pasar Daya sebesar

Rp. 3.883,3 dan pendapatan rata-rata perhulan. pedagang

pengecer ayam buras di pasar Sentrallebih besar

dibandiag di pasar Terong sebesar Rp. &39.313,2 dan di

pasar Terong lebih besar dibanding di pasar Dayasebesar

Rp. 2&62.038,2.




ANALISA PENDAPATAN PEDAGANG PENGECER
AYAM BURAS PADA BEBERAPA PASAR
DI KOTAMADYA UJUNG PANDANG

0Ol eh

HUS AIM

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh

Gizlar Sarjana Fada Fakultas Peternakan .

Universlitas Hasanuddin

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PETERNAKAN
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

UJUNG PANDANG
1994




Judiul Skripsi @ ANALISA FENDAPATAN PEDAGANG FEMGECER AYAR

BURAS PADA BEBERAFA PAGAR DI EOTAMADYA

UJUMHG PAMDARME .

Shripsi : Sebagai Salah Satu Syarak Untuk PMemperoleb
Gelar Sarjana Lengkap Di Fakultas
Feternakan Universitas Ha:anuudin. Uiung
Fandandg .

Ma ma i HUSaAIN

Ghiripsl Telah Dip@#riksa

Damn Disecbujul olelh :

WW«QA B :

B .H HMuchsin Rakim, SE.M.&C
F )

Fembimbing Utama

/_ANV\'\/-
~~ 5

Ir.H.8chmad Siregar, M.5.

Pembimbing Anggots

TR Ninany .MHuchsin Rahinm, SE. M.Sc

Dekan Fakultzs Peternakan Ketua Jurusan Sosek Peternakan

Tanggal Lalus

2 Maret 1994




IIF' lq';:.“- '{ 1_._:.' : .I;q..,l‘" '\"‘.h:l‘
e el B e
KATA PENGANTAR Y173 " 770" &7

. : . |
Now e P rl
llll- s 2 4

Puji syukur penulis panjatkan ke hadiqébwlﬁiifh“ S.W.T.
atas berkat RahmatHidayat dan Taufik=Nya jailah, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi
ini, walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana.

Dalam usaha penyusunan dan penyelesalan skripsi ini
mungkin masih banyak terdapat kekurangan—kekurangan, hal ini
tidak terlepas dari keterbatasan dan kemampuan penulis. Dimana
senantiasa membutuhkan bantuan orang lain, oleh sebab itu
penulis telah banyak memperoleh bantuan ‘baik moril maupun
materil dari berbagai pihak, baik pada saat penulis pertama
kali menginjakkan kakil dibangku kuliah maupun pada saat
pEnyelesaian skripsi ini.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka tidaklah
berlebihan apabila pada kesempatan ini penulis menghaturkan
ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Bapak
Or.H. Muchsin Rahim, SE.M.Sc selaku pembimbing dan mengarahkan
perulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dengan selesainya tulisan ilmiah ini, maka ucapan terima
kasih yang Sama penulils haturkan pula masing-masing kepada @
1. Dekan selaku pimpinan Fakultas Peternakan dan Rektor

selaku pimpinan Universitas Hasanuddin Ujung Fandang.

2. Para Dosen dan Staf administrasi Fakultas Feternakan

Universitas Hasanuddin yang telah memberikan bekal

pengetahuan selama penulis menjadi mahasiswa.




3. FPihak pemerintah DATI I Sulawesi Selatan dan pATI Il
Kotamadya Ujung Fandang. |

q. Masyarakat Kotamadya Ujung Fandang dan khususnya para
pedagang pengecer ayam buras di pasar penelitian
dilaksanakan.

S, Rekan—-rekan mahasiswa yang telah turut menberikan
semangatdan dorongan moral dalam penyelesaian penulisan
skripsi ini.

[ Rekan—-rekan di Rekayasa Computer Club yang telah turut
membanktu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
khususnya dalam proses pengeditan naskah.

T Semua pihak yang telah turut membantu penulis baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Kesemua itu penulis hanya menyerahkan kepada Allah RAbbul
alamin, semoga bagi mereka yang telah éurut mengambil bagian
dalam penyelesaian penulisan skripsi ini senantiasa mendapat
barkat rahmat dan karunia dari pada-Nya.

Akhir kata kepada ayah dan ibundah tercintah, kakak dan
adik—adikku serta segenap kaum keluarga, kupersembahkan
tulisan sederhana ini padamu dan mungkin hanya inilah yang
dapat kupersembabkanuntuk SN E dan terimalah sebagai
ungkapan kebahagianku. Mudah-mudahan tulisan sederhana ini
dapat bermanfaat kepada siapa saja, semoga Allah membrikan
rahmn¥~Hya kepada kita semua.

Ujung Pandang, Januari 1994.

Penul is

Wil




DAFTAR 1Sl

Halaman

DAFTAR 1S .ec..s cswsanns Wwili
DAFTAR TABEL ... amoms e ix
PENDARULLAN - o vessuannases -2l ... s 1
TINJAUAN PUSTAEAR «vecsss-=- \ - ssnmaannm =}
METODE PEMELITIAN occasennesss bipreaosegi === PR —— 13
KEADAAN UMUM LOKASIT «occesensss T T T T T ié
HASIL DAN FEMBAHASAN ..... i o sEvsssasamm 20
Harga Fembelian .....-........:....-...*..... 30

Harga Fenjualan .:ss==s.- semmsanpmmaa i R 32

Volume Penjulalan ...cscsssscmssssscsssrennmss . '35
Penerimaan Pedagang FPengecer ....... T 58

Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan .ssesssssss= 40
Pendapatan Fedagang Fengecer ...-..= PR R 42
KESIMPULAN DAN SARAN . ..... A B 48
DAFTAR PUSTAKA «c:e-=x- EEssm= s e Y L a 49
LAMPIRAN ..cccaa=as asmmsans sesmans s o .un 31
RIWAYAT HIDUP .....:c:.-- R T T TR T R 73

wiil




Momar

10.

i11.

12.

1%,

14.

DAFTAR TABEL

Halamanm

Teks

Data Curah Hujan, Hari Hujan dan Subu Udara
Fotamadya Ujung pandang ..c-scccscnscancnnncnnnans

Pola Penggunaan Lahan Menurut Jenis dan Luas di
Hntamad?a Ujul'lﬂ F’Hndanq ----------- & & B E S S B8 EAEFSEE

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Tingkat
Umur di Kotamadya Ujung Pandange.:ccsccsss== -

Distribusi Persentase PDRE Kotamadya Ujung Pandang
Menurut Lapangan Usaha, Atas Dasar Harga Berlaku
Tﬂhun Lq‘EE dﬂn 1??2 & @ 8 8 F A @ F S S S S EFESS BFEss s sESsassEasaE

Fendapatan FPerkapita Kotamadya Ujung Pandang Tahun
1?33- 1?'?2 {Hupiih: & & & & & & 5 5 & &8 F &S S FSE S ST SESEsESS

Pendapatan Perkapita Perkecamatan Kotamadya Ujung
Pilldﬂng Tahun 1992 {Hupiih] R EEEEEEEEEESE S EEESEw

Populasi Ternak Unggas di Kotamadya Ujung Pandang
Tahiin FPHT = XL s e s o s e i o i 5l i

Harga Pembelian Ayam Buras Pada Pedagang Pengecer
DariFedagang FPerantara dan Peternak di FPasar
Daya ¥Kotamadya Ujung Pandang. csesscsscssccssssssnessss

Harga Pemb&lian Ayam Buras Pada Pedagang Fengecer
di Pasar Terong dan di Pasar Sentral Kotamadya
Ujung Pandan scsccssssnsssnssnnssnnsnnsnnmanss -

Harga Fenjualan Ayam Buras Pada Pedagang Pengecer
di Pasar Daya Kotamadya Ujung Pandang ......ce..-a

Harga FPenjualan Ayvam Buras Pada Fedagang Pengecer
di Pasar Terong dan di Pasar Sentral HKotamadya
Uijung PandanQg s:ssssssssssscnssssssanssnssnnannmans

FRata - Rata VYolume Penjualan Ayam Buras Perhari
FPada Beberapa Pasar di Kotamadya Ujung FPandang ---

Basarnya Penerimaan Fadagang Fengecear Fada
Beberapa Pasar di Kotamadya Ujung Pandang s:ssss=s=

Besarnya Biaya FPemasaran Yang DikeluarkanPedagang
FPengecer FPada Beberapa Pasar di Kotamadya UWiupng
PEBAHENE st smesmissineessesnsesssnssssss P

17

18

20

L2

24

28

28

30

31

33

35

37

39

42




17.

18.

br

10.

il.

Fendapatan Pedagang FPengecer Ayvam Buras di Fasar
Daya Kotamadya Ujung Fandang -«:cccccaccscacssnnns

Pendapatan Pedagang Fengecer Ayam Buras di Fasar
Terong Kotamadya Ujung Pandang ....cscccescscannss

Fendapatan Fedagang Fengecer Ayam Buras di Pasar
Sentral rﬂtﬂ.ﬂﬂﬂ‘r’ﬂ Ll_]ung Pandaﬂq B Eom o moEom Eom s E s s EEEm

Rata = Rata Pendapatan Pedagang FPengecer Ayam

Buras Pada Beberapa Fasar di Kotamadya Uiung

Fandahg ------- & om om E m R R W S e S E S EE S S EEEEEEEEEE S EmEEm
LAMFIRANM

Momor UWrut Responden Pada Beberapa Fasar di
Kntanladya Lljul'lg F'-ﬂ.l'ldl.ﬂg = s E s E s EE S S eSS EEEEE S EEE®

Yolume dan Komposisi Ayam Buras Yang Terjual Fada
Beberapa FPasar di Kotamadya Ujung Pandang .«...-.s

Biraya FPemasaran Yang Dikeluarkan Fedagang FPengecer
di Fasar Dava Kotamadya Ujung Fandang sssssssss=s=

Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan Pedagang Fengecer
Di Fasar Terong Kotamadya Ujung Pandang ssssessssss

Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan Pedagang Pengecer
di FPasar Sentral FKotamadya Ujung Fandang ::sss==:s=

Farhitungan Total Harga Fembel ian Fedagang

Fengecer Ayam Buras di Pasar Daya Kotamadya Ujung
Fandang

Ferhitungan Total Harga FPembel ian FPedagang
Fengecer Ayam Buras di Pasar Terong Kotamadya Uiung

Fﬂ-nding S S EEEEFE S SRR R RS R E R RS R RS

Fearhitungan Total Harga Pembel ian Fedagang
Fengecer - Ayvam Buras di Pasar Sentral Fotamadya
ujung Pandang ¥ % 0P Ew " FE 9 FSS PSSR EE SRR SRR

Ferhitungan Total Harga Jual Pedagang Pengecer

Ayam Buras di Pasar Dayva Kotamadwya Ujung Fandang

Ferhitungan Total Harga Jual FPedagang Fengecer
Ayam Buras di Pasar Terong Kotamadyva Ujung FPandang

Ferhitungan Total Harga Jual Fedagang Fengecer
Ayam Buras di Pasar Sentral Kotamadya Ujung Pandang

1 "‘_-l._'.
43

a4

43

ab

o2

a3

a4

25

=15)

&2

&4

&

a8

FO




12. FPenerimaan Fedagang Fengecer Py am Buras Pada

Beberapa Pasar di Kotamadya Uiung Fandang. ... o

®i




PECHDAHULUAN

Labtar bulakang

fyam uuréﬁ Sejul lama dikenal dan dipelibhara oleh
panduduk di seluruh wilayah Republik Indonesia, khusuunya di
daerah pedesaan. llal ini dapat dimaklumi kesrena beternak
ayam buras merupakan usaha wyang sederhana bagi paenduduk,
karena tidak memerlukan modal yang besar, dap;t dipelihara
dengan mudah, pada umumnya dipelihara harny.a GEbagai
sampingan dan memiliki dayva adaptasi wang tinggi terhadap
lingkungannya. Selain itu, jika ditinjau dari segi
komersial, usaha betermnak ayam buras merupakan usaha yang
potensial, karena ayam buras dapat memberi andil yang cukup
besar dalam usaha memenuhi kebutuhan protein hewsani asal
ternak asal ternak bagi masyarakat.

Febutuhan protein hewani asal ternak bagi wasyarakat
Indonesia senakin meningkat, sejalan dengan meningkatnya
tinghkat kesejahtraan masyvarakat. Sehubungan dengan b 1
tersebut, maka pemerintah selalu berupaya meningkatkan
produksi ternal, diantaranya adalah meningkatkan produksi
ayam buras. Pemilihan komoditi wunggas ini didasarkan atas
tingginya nilai gizi dari daging dan telur yang sangat
digemari masvarakak.

Dengan meningkatnya kebutuhan protein bewani asal ternak
s2jalan dengan peningkatan tingkat kesejahtraan masyarakat
mempengaruhi semakin berkembangnya tingkat kegiatan ckonowi,

vang berarti kegiatan tataniaga juga ikut berkembang wntuk




menyalurkan hasil produksi dari produsen ke konsumen akhir.
Dengan meningkatnya permintaan dan penawaran akan hasil
ternak menggambarkan adanya prospek yang cerah terhadap
tataniaga produksi peternak, baik untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Indonesia sendiri maupun untuk tujuvan ekspor.

Tataniaga merupakan suatu proses daripada pertukaran
yang mencakup serangkaian untuk memindahkan barang dan jasa
dari sektor produksi ke sektor komsumsi. Pemasaran mempunyail
arti penting dalam kehidupan masyarakat, karena pemasaran
mencakup barh;gni aspek kehidupan, terutama pada bidang
sosial dan ekonomi. Disamping itu kegiatan pamasaran dapat
menciptakan lapangan kerja baru wang penting dalam
pembangunan perekonomian nasional pada LIMLImN y & dan
pembangunan perekonomian masyarakat pada kﬁususnya.

Pemasaran atau marketing pada prinsipnya adalah
pengaliran barang dari produsen ke konsumen. Aliran barang
ini dapat terjadi, karena adanya peranan lembhaga pemasaran.
Peranan lembaga pemasaran sangat tergantung dari sistem
pasar yang berlakudan karakteristik aliran barang yang
dipasarkan. Dalam kegiatan pEMasaran suatu komoditi
dibutuhkan biaya.

Besarnya biaya ini berbeda satu sama lain yang dissbabkan

karena :
1. Macam komoditi
2. Lokasi pemasaran, dan
3. Macam lembaga pemasaran dan aktifitas pemasaran yanyg

dilakukan (soekatawi, 1993).




i

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud melihat tingkat
pendapatan yang dipercleh lembaga pemasaran Yyang khususnya
pada tingkat pedagang pengecer dan melihat lokasi pemkasaran
ayam buras yang paling menguntungkan bagi pedagang pengecer
dan bagi peternak yang akan menjual hasil produksi

ternaknya .

Perumusan Masalah

Adapun masalah yang diangkat peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah perbedaan lokasi penjualan menyebabkan adanya
perbedaan harga ayam buras yang diterima pedagang
pENgECEr .

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh pedagang pengecer
ayam buras pada beberapa pasar di Kotamadya Uiung

Pandang -

Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Lokasi penjualan berbeda menyebabkan bervariasinya harga
ayam buras yang diterima pedsagang pengecer.

2. Besarnya pendapatan yang diperoleh pedagang pengecer ayam
buras berbeda-beda pada beberapa pasar di Kotamadya Ujung
Péndang.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah aebagai

berikut 2




1. Sebagai bahan pertimbangan bagi [pedagang pengecer ayan

buras wuntuk memilikh

lokasi penjualan yang paling
menguntungkan .

2. Bebagai bahan informasi bagi peternak ayvam buras dalam

memilih lokassi penjualan hasil produksi ternaknya.

Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan penelitian ini dilaksanakan adalah

sebagai berikut 3

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi

pedagang pengecer ayam
buras unbtuk memilih lokasi penjualan yanﬁ paling

menguntungkan .

2. Sebagai bahan informasi bagi peternak ayam buras dalam

mamilih lokasi penjualan hasil produksi ternaknya.




TINJAUAN PUSTAKA

Rasyaf M. (1992) menyatakan, bahwa
adalah merupakan titik tolak kebangkitan ayam ras dannamanya
kian populer, baik itu ayam ras petelur maupunayam ras
pedaging (broiler). Kapnpﬁlﬂrannvi sampai di pelosok desa
melalui program bimas desa. Perbaikan sarana dan prasarana
akibat pesatnya pembangunan menyebabkan suplay kebutuhan
peternakan mudah diperocleh hingga dipelosok deéesa sekalipun.
Apakah nama ayam kampung semakin hilang 7, ternyata tidak.:
Ayam kampung tetap mempunyai posisi dihati masyarakat.
Bahkan dengan menuncaknya nama ay am ras, dibeberapa
perguruan tinggi peternakan dan lIlembaga—lembaga penelitian
peternakan, psnalitian tentang pengembangan hyan kampung
untuk meningkatkan produktifitasnya Jjuga semakin gencar
dilakukan.

Ayam buras atau ayam kampung ternyata mempunyai potensi
sosial yang cukup tinggi jika diusahakan dengan baik. Daya
tahan dan kemampuannya mEnyesuaikan diri dengan
lingkungannya vyang cukup baik menyebabkan ia masd &k
dipelihara. Rasa dagingnyva vang gurih dan juga telurnya yang
sangat sesuai dengan lidah orang—ornag Indonesia, menjadikan
bangsa ayam 1ini mempunyal pasaran vang cukup laris
(Anonymous, 198&4).

Ayam buras tidak bisa dipisahkan dengan dengan petani

di Indonesia. Ayam buras adalah penopang langsung gizi
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Rasyaf M. {1972} wmenyatakan, bahwa pada ﬁ,__‘
adalah merupakan titik tolak kebangkitan ayvam ras dannamanya
kian populer, baik itu ayam ras petelur maupunayam ras
pedaging (broiler). Kﬂpupﬁlurlnn?i sampai di pelosok desa
melalui program bimas desa. Perbaikan sarana dan prasarana
akibat pesatnya pembangunan menyebabkan suplay kebutuhan
peternakan mudah diperocleh hingga dipelosok deéesa sekalipun.
Apakah nama ayam kampung semakin hilang 7, ternyata tidak.:
Ayam kampung tetap mempunyai posisi dihati masyarakat.
“Eahkan dengan menuncaknya nama Ay aim ras, dibeberapa
perguruan tinggi peternakan dan lembaga—lembaga penelitian 1
peternakan, psnelitian tentang pengembangan hvan kampung

untuk meningkatkan produktifitasnya Jjuga semakin gencar

dilakukan.

Ayam buras atau ayam kampung ternyata mempunyai potensi
sosial yang cukup tinggi jika diusahakan dengan baik. Daya
tahan dan kemampuannya mENYEsuaikan diri dengan
lingkungannya wang cukup baik menyebabkan ia msd &by
dipelihara. Rasa dagingnva vang gurih dan juga telurnya yvang
sangat sesuai dengan lidah orang—ornag Indonesia, menjadikan
bangsa ayam 1ini mempunyal pasaran wang cukup laris
{Anonymous, 1984).

Ayvam buras tidak bisa dipisahkan dengan dengan petani

di Indonesia. Ayam buras adalah penopang langsung gizi
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{Rahman Siregar A, 1984&).

Sebelum membicarakan masalah pemberian makanan, ada
baiknya kita tinjau lebih dabulu masalah alat-alat untuk
memberikan makanan. Dua hal wyang penting vyaitu : tempat
makan dan tempat minum. Tempat makan dapat dibuat dari bambu
atau dari kayu dan tempat minum dapat dibuat dari kaleng
bekas atau lainnya. Prinsip utamanya adalah sederhana tetapi
bnersih. Pemnberian makanan ﬁada ayam semasa kecil 15 gram
par hari per ekor untuk minggu pertama dan terus dinaikkan
hingga 30 gram per ekor per hari. Setelah mencapai masa
lepas induk, pemberian makanan B0 gram per ekor per hari dan
untuk ayvam bertelur 100 gram per ekor per hari ([(Rasyat. M,
1992).

Umumnya sebagian besar makanan ternak terdiri dari

bahan—bahan makanan wyang berasal dari tanam—tanaman terutama
sisa-sisa atau hasil ikutan dari berbagaili pabrik dan
prusahaan pengelolahan hasil partanfan.
Zat-zat makanan yang ada di dalam tubuh hewan diubah menjadi
daging, susu, telur, wol, energi dan lain sebagainva.
Sifat-sifat vang baik dikehendaki pemilik hewan ternaik
yvaitu produksi susu dan telur yvang tinggi, produksi daging
atau wol yvang baik mutunya, dan lain-lain itu semua baru
dapat dicapai sebaik mungkin bila hewan ternak bersangkutan
mendapat ransum yang sempurna. (Anggorodi, 197%).

Makanan mempunyai peranan yang penting di dalam

kehidupan ternak, baik diperlukan uwuntuk pertumbuhan bagi




ternak-ternak wmuda, maupun untuk mempertahankan hidupnya dan
menghasilkan sesuatu produksi dan tenaga bagi ternak-ternak
dewasa, serta berfungsi untuk memelihara daya tahan dan
kesehatan. Makanan yang diberikan kepada seekor ternak harus
spmpurna dan mencukupi .

Sempurna dalam artibahwa makanan vyang diberikan kepada
ternak harus mengandung L=T=0 TH zat—zat makanan yang
diperlukan oleh tubuh dengan kwalitas yang baik, cukup
berarti harus sesuai banyaknya dengan kebutuhan ternak vyang
bersangkutan (Samad Sosroamidjojo dan Soeradii, 1981).

FPenyvakit selalu membayangi kehidupan bagi tiap makhluk,

juga pada manusia. Manusiapun dapat menimbulkan penyakit dan
bencana bagi makhluk lain, demikian juga sebaliknya. Semnua
itu dapat terjadi bila ada gangguan keseimbangan ekologi.
Berdasarkan sebab makhluknya maka penyakit dapat disebabkan
oleh bakteri, virus, parasit, dan protozoa.
Eerﬂazarkan lingkungannya, maka penyakit dapat disebabkan
oleh temperatur dan kelmbaban setempat, pengarub
pemeliharaan yang buruk jelas semakin mempengaruhi daya
tahan tubuh ayam dan kekurangan salah satu zat makanan serta
menejemen pemberian makanan {(Rasyaf. M, 1992).

Menurut Mubiarto (1984), bahwa tataniaga diartikan sama
dengan pemasaran atau distribusi, wyaitu suatu kegiatan
ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang dari
produsen ke konsumen.

Radiosunu (1983) menyatakan, bahwa pemasaran adalah

kegiatan manusia wang diarahkan pada usaha memuaskan
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keinginan dan kebutuhan melalui proses pertubkaran.

Senada dengan pernyataan di atas, Assauri (1987) menyatakan,
bahwa pemasaran sebagai usaha untuk meny@diakan dan
menyampaikan barang dan jasa yang tepat kehaﬂa orang ydiij
tepat pada tempat dan wakbtu yang tepat dengan promeui dan
komunikasi yang tepat.

Dilihat dari segi ekonomi, pemasaran merupakan tindakan
atau kegiatan produktif, menciptakan kegunaan yaitu kegunaan
tempat, waktu, hak milik dan bentuk, sehingga memperbinggi
nilai guna suatu barang yang diminta konsumen. Selanjulnya
dikatakan, balwa dalam kegiatan ekonami pumaﬁar;n
menghendaki efesiensi, yaitu pengorbanan yang sekecil
mungkin dari berbagai sumber ekonomi sehingga dapat
membo-riken kepuasan setinggi mungkin kepada konsumen.

Frgar wsaha tataniaga (pemasaran) dapat berlangsung
baik, lancar dan tidak merugikan produsen, prosesnya harus
memperhatikan segli mental dan segi fisik dengan maksud agar
tercapai keseimbangan itu terjadi maka baik produsen maupun
konsumen masing-masing akan mencapai kepuasan, karena
kepentingan masing-masing dapat terpenuhl (Kartasapoetra
dhk, 1984).

Femilihan saluran pemasaran yang tepat wmwrupakan faktor
penting dalam usaha memperlancar arus barang dari produscn
ke konsumen. Meskipun barang yang disalurkan sudah sasuai
dengan selera konsumen tetapi bila saluran pesasaran yang
digunakan tidak mempunyai kegiatan inisiatif dan

kreatifitas, maka usaha penyaluran barang akan mengalami




hambatan {(nil.semitlo, dik., 1981).

Tataniaga memerlukan bisya, dan biaya ini makin bLesar

dengun berlembangynya pertanian dan dengan makin komplcksnya
tataniaga. Selanjutnya dikatakan pula, bahwa kowsoditi yang
lekas rusak atau mimakan tempat yang buesar wiry Lok
pengangkutan dan penyampaiannya juga akan memaskan biaya yang
relatif tinggi dibanding denyan komoditi yang tahan lama
atau ringkas. Jupa faktor risiko wmemegang peranan vyang
sangak penting. FKalau risiko russk atau penuruonan msotuo
komoditi Lesar, maka biaya tataniaga juga cenderung akan
bertambah (Mubiarto, 1989).
Margin adalah distilah yang digunakan unbouk menyatakan
perbedaan harga yang dibayar oleh penjual dan harga yang
dibayar oleh pesbeli terakhir. Pada suatu perusahaan (Firm)
istilah margin merupakan sejumlah wang yang dibukarkan
secara internal accounting, yang diperlukan wuntuk menutupi
Lisya dan labs, dan ini merupakan perbedaan antara liarga
pembelian dan bharga penjualan (Hanafiah Jdan Saefuddin,
1984) .

Makin kecil margin tataniaga sualu barang makin efesien
tataniaga barang Lersebut. Pendapat yang demikian
sewaktu-wal.tu dapat dibenarkan, karena margin tataniagas yang
bertambah kecil dapat mengakibatkan meningkatnya efueicnni.
Jika menguecilnya margin tataniaga mengakibatkan menuruninyga
kepuasan produsen, peorantara ataos konsumen., waka dapat
dipastikan balwa tataniaga dari suatu Larang dirasskan Lidak

efesien.




harga jual barang. Menetapkan harga laba yang tinggi akan
membawa laba yang tinggi, hanya bila inelastis, artinya
perubahan harga yang membawa pengarubh yang berarti bagil
permintaan. Tetapi bila permintaan barang sangat elastis
terhadap harga, maka menurunnya harga akan wmengakibatkan
naiknya volume permintaan, sehingga secara total inipun akan
memperbesar laba (Asri, 198&).

Harga adalah salah satu variabel pemasaran yang perlu

dipe#rhatikan oleh menejemen perusahaan, karena harga akan
langsung mempengaruhi besarnya wvolume penjualan dan laba
yang dicapai oleh perusahaan.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa penentuan harga yang
berorientasi pada biaya (Cost oriented pricing) adalah
penetapan harga dengan menjadikan biaya W ang telah
dikeluarkan sebagai dasar perhitungan. Biaya atau harga
pokok merupakan suatu titik tertentu tidak boleh dilanggar
apabila perusahaan tidak ingin mendapat kerugian
(Asri,1984).

Lingkungan pasar merupakan suatu .hﬂl yang sangat
berharga bagi perusahaan, terutama para pelanggang atau
pemb&li. Para menejer harus mengantisipasi perubahan prilaku
konsumen, karena kebutuhan atau keinginan konsumen mungkin
belum memberikan kepuasan, sehingga diperlukan strategi
baru. Selanjutnya dikatakan pula bahwa kekuatan tawar
menawar pembeli merupakan faktor yang amat penting pula,
terutama pembeli wyang

relatif besar.




Fembeli cenderung mencari harga yang menguntungkan dan
melakukan pembelian secara selektif. Apabila pembel i
mempunyai informasi yang lengkap tentang permintaan, harga
pasar dan harga pemasok, maka posisi tawar menawar pembeli
bertambah kuat (Dijaslim, 1990).

Menurut Murti dan John (1991) bahwa secara umum tempatkt
pertemuan antara penjual dengan pembeli disebut pasar.
Pengertian ini mengandung arti bahwa vyang dimaksud dengan
pasar disini adalah suatu tempat atau daerah yang di
dalamnya terdapat kekuatan permintaan dan penawaran yang
saling bertemu untuk menentukan suatu harga.

Assauri (1987) mengatakan bahwa setiap peternak dan
pedagang mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup serta
berkenbang dan:hanya dapat dicapai/membina langsung serta
menggunakan kesempatan atan peluang yang ada dalam
pEMasaran.

Sopedarmadi (1987), batma kelancaran pemasaran dan
perniagaan dangat ditentukan oleh pengaturan, Ssarana serta
pedagang yang mengatur pemasaran tersebut.

Selanjutnya Bonowidjiojo (1983) mengatakan, bahwa
masalah ternak meliputi : panjangnya Jalur pemasaran
mengakibatkan penerimaan petani tidak seimbang dengan Jjerih
payahnya, penanganan pasca panen yang belum mantap, terjadi
fluktuasi harga serta harga bahan makanan ternak yang

cenderung terus meningkakt.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di pasar Daya, pasar Terong
dan di pasar Sentral, EKotamadya Ujung Pandang FPropinsi

Bulawesi selatan.

Felaksanaan penelitian ini wmulai pada bulan Dktober

sampali dengan bulan Desember 1793.

Teknik Pengambilan Sampel

Hetode penelitian yang digunakan adalah metode survei,
duengan pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple
Random Sampling), Jjadi tiap pedagang pengecer ayamn buras
mampunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai sanpel.

Jumlah sampel yvang diamati sebanyak 3 responden pada
tiap pasar dengan persentase masing—masing sebanyak 100

pErsen di pasar Daya, 50 persen di pasar Terong dan 25

persen di pasar Sentral.

Pengumpulan Data

Data wang dikumpulkan adalah data primer dan data
sckunder. Data primer adalah hasil wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan mengenai harga pembelian dan harga
penjualan. Data sekunder meliputi data populasi ternak
unggas i Kotamadya Ujung Pandang, keadaan penduduk ,

struktur perekonomian dan pendapatan perkapita per Kecamatan

13




se Kotamadya Ujung Pandang.

Arialisa Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjutnya
ditabulasi dan dianalisa secara diskriptif. Blaya dipuroleh
dengan menjumlahkan biaya-biaya pemasaran vyang dikeluarkan
oleh pedagang pengecer ayam buras. Penerimaan dihitung
dengan memperkurangkan jumlah harga penjualan dan jumlah
harga pembelian ayam buras, yang rata-rata terjual tiap
hari. Untuk mengetahui pendapatan pedagang pengecer ayam
buras digunakan rumus yang dikemukakan oleh Patong (1984).

P = P - B

i t

Dimana 3

=
Ii

FPendapatan (Rp)
F, = Penerimaan (Rp)

Bt

Biaya Total (Rp)

Fonsep Operasiaonal

1. Pemasaran adalah suatu kegiatan skonomi yvang berfungsi
menyampaikan barang dari produsen kepada kansumen
terakhir dengan motif laba/positif.

2. Konsumen adalah arang vanglangsung menggunakanatau
me@ngkonsumsi barang yang diperolehnya.

3. Harga adalah wkuran nilai barang—-barang dan jasa—-jasa.

4. Margin pemasaran adalah selisih antara harga penjualan

14
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11.

harga pembelian pedagang pengecear.

Biaya pemasaran adalah jumlah nilai korbanan yang
dikeluarkan dalam proses pamasaran.

FEeuntungan pemasaran adalah haias jasa wang diterima
pedagang pengecer yang merupakan selisih antara total
penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan.

Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual secara
langsung kepada konsumen akhir.

Analisis adalah memperhitungkan besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kmjadian
terhadap satu (beberapa) kejadian lainnya.

Permintaan adalah kuantitas produk/jasa yang dinginkan
untuk dibeli konsumen tertentu pada harga eceran
tertentu, dalam suatu pasar tertentu selama jangka waktu
tertentu.

Fenawaran adalah kuantitas produk/fiasa wyang disediakan
untuk dijual kepada konsumen tertentu pada suatu harga
eceran tertentu, dalam suatu pasar tertentu selama
Jangka waktu tertentu.

Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan
pembeli. Pengertian ini mengandung arti bahwa yang
dimaksud pasar disini adalah suatu tempat atau daerah
yvang didalamnya terdapat kekuatan—kekuatan permintaan
dan penawaran yang saling bertemu wuntuk menentukan

harga.
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11.

harga pembelian pedagang pengecar.

Biaya pemasaran adalah jumlah nilai korbanan yang
dikeluarkan dalam proses pemasaran.

FKeuntungan pemasaran adalah hiias jasa vyang diterima
pedagang pengecer yang merupakan welisih antara total
penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan.

FPedagang pengecer adalah pedagang vyang menjual Secara
langsung kepada konsumen akhir.

Analisis adalah memperhitungkan besarnya pengarubh secara
kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian
terhadap satu (beberapa) kejadian lainnya.

Permintaan adalah kuantitas produk/jasa vyang dinginkan
untuk dibeli konsumen tértentu pada harga eceran
tertentu, dalam suatu pasar tertentu selama jangka waktu
tertentu.

Penawaran adalah kuantitas produk/fjasa wang disediakan
untuk dijual kepada konsumen tertentu pada suatu harga
eceran tertentu, dalam suatu pasar tertentu selama
jJangka waktu tertentu.

Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan
pembeli. Pengertian ini mengandung arti babhwa yang
dimaksud pasar disini adalah suwatu tempat atau daerah
yvang didalamnya terdapat kekuatan—kekuatan permintaan
dan penawaran yang saling bertemu wuntuk menantukan

harga.
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KEADAAN UMUM LOKASI

Letak Geografis dan Topografi

Kotamdya Ujung Pandang merupakan salah satu dJdari 21
buah Kabupaten dan dua Kotamadya yvang ada di daerah Tingkat
I Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administrasi Kotamadya
Ujung Pandang merupakan lbukota Propinsi Sulawesi Selatan.

Luas wilayvahkKotamadya Ujung FPandang 175,77 Kuz. Secara
administrasi pemerintahan terbagi atas 11 Kecamatan dan
terdiri dari 62 Kelurahan. Kotamadya Ujung Pandang terletak
pada pesisir pantai Selat Makassar vyaitu pada koordinat
11?“, EHI IE" Bujur Timur dan Enﬂiﬁ,anintang Selatan,
dengan batas—-batas sebuagai berikut :

— Sebelah Timur dan Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros.

= GSebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene
Kepulauan.

— Sebi&lah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

Keadaan topografis Kotamadya Ujung Pandang adalah
terdiri dari dataran rendah. Tinggi pusat pemerintahan dari
permukaan laut empat meter, dengan keadaan tanahnya termasuk
jenis Afiscl, endapan liat, berdebu, penyal lekat dan
lapisan bawah berwarna kelabu. Oleh sehab itu airnya
dangkal, dimana kesuburan tanahnya bervariasi dari sedang

sampal ke tidak subur.
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Keadaan Tklim dan Curah Huijan

Kita ketahui bersama, bahwa iklim merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi aktifitas penduduk suatu dasrah Iklim
suatu daerah ditentukan oleh beberapa wunsur, diantaranya
adalah curah hujan, kelembaban wudara, intensitas cahaya,

temperatur dan kecepatan angin.
Tabel 1. Data Curah Hujan, Harian Hujan dan Suhu Udara_

FKotamadya Ujung Pandang

i Eufah Haﬁia dubu Udara|5Suhu Udara| Subu,
Mo . Bulan Hujan| Hujan Minimum Maksimum Rata
{ mm } { mm ) (9c) (“cy (°c)
i. Januari &99 30 o . - 292 25,7
2. Pebruari 394 19 25,2 29,7 25,8
. 4 Maret 284 12 23,1 31,2 2&,8
4. April 283 13 23,3 20,0 24,46
5. Mei 234 & 22,7 1,9 27,0
b. | 3uni - - 21,8 . o 26,2
s Jd ul i 42 3 20,4 23,3 24,2
8. Agustus 1a 1 20,7 32,8 25,5
. ceptenber 2 1 19,7 33,3 26,2
10.| Oktober = — 21,7 34,3 27,7
11.| November 81 11 23,5 33,3 27,56
12.| Desember 434 29 23,7 31,1 26,6

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1993

Dari Tabel I terlihat, bahwa temperatuir maksimum

Kotamadya Ujung Pandang 34,3 Cdan minimum 20,4C. Iklim di
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Feadaan Iklim dan Curah Hujan

Kita ketahui bersama, bahwa iklim merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi aktifitas penduduk suatu daerah Iklim
suatu daerah ditentukan oleh beberapa unsur, diantaranya
adalah curah hujan, kelembaban udara, intensitas cahaya,

temperatur dan kecepatan angin.
Tabel 1. Data Curah Hujan, Harian Hujan dan Suhu Udara
Kotamadya Ujung Pandang

Curah| Haria |Subu Udara|Suhu Udara| Suhu
Mo . Bulan Hujan| Hujan Minimum Maksimum Rata

(mm) | (mm) (“c) (°cy (°cy
1. | Januari 599 30 23 5 29,2 25 7
p Februari 393 19 23,2 297 25,8
I. | Maret | 284 12 23,1 31,2 26,8
4. | april 283 15 25,5 20,0 24,4
S. | Me i 234 " & 22,7 31,9 27,0
a. | 3ani - - 21,8 v 26,2
Ta J u 1l i 42 5 20,6 33,3 28,2
8. Rgustus 10 1 20,7 22,8 25,3
2. Septanbar 2 1 19,7 35,3 26,2
10.| Oktober = — 21,7 34,3 27,7
11.| November 81 11 23,3 33,3 27,8
12.| Desember 4354 24 23,7 31,1 26,56

Sumber @ Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1993

Dari Tabel I terlihat, bahwa temperatuir maksimum

Kotamadya Ujung Pandang 34,3°Cdan minimum 20,4°C. Iklim di
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Kotamadya Ujung Pandang secara umum dapat dijelaskan bahwa
berdasarkan data curah hujan lima tahun terakhir (1987 =
1991) dari Balai Meteorologi dan Geofisika wilayah IV
Ujung Pandang, bahwa iklim yang berlaku di daerah ini
adalah tipe C, dimana dalam satu tahun terdapat lima bulan

berturut-turut basah, vakni bulan Januari sampai Mei.

Luas FPenggunaan Lahan

Kotamadya Ujung Pandang memiliki luas wilayah 175,77
Ha wang terdiri dari lahan basah dan lahan EkKering. Lahan
basah beérupa tambak, sawah dan empang, sedang lahan kering

berupa lahan untuk bangunan, pekarangan, tegal/kebun dan

hutan rakyat.

Tabel 2. Pola Penggunaan Lahan Menurut Jenis
dan Luas di Kotamadya Ujung Pandang

Mo . Fola Fenggunaan Lahan Luas Fersen
{Ha) (%)

1. Tanah sawah 4.542 23,84
2. Lahan bangunan dan peEkarangan &L 201 S, 28
LR, Tegal / kebun 2.595 14,74
4. Rawa = rawa 415 0,491
3. Tambak 7/ Empang 1.510 8,95
& Lahan wang tidak dikelolah 925 9,27
T Hutan rakyat i T2 0,03
8. Lain = lain 1.315 7,48
Jumlah ' 17.577 100,00

Sumber @ Kantor Statistik EKotamadva Ujung Pandang, 1993
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Dari tabel Z diperlihatkan, bahwa sampai saat ini pola
penggunaan lahan diwilayvah kotamadya Ujung pandang Yang
megnempati urutan terluas adalabh lahan untuk bangunan dan
pekarangan, dengan luas &H.210 hektar atau sk itar
35,28 ¥ dari seluru luas wilayah. Lahan sawah menempatl
urutan kedua dengan luas 4.542 hektar atau sekitar 235,84 X
dan yang berbeda diurutan ketiga adalah tegal/kebun dengan
luas lahan 2.595 hektar atau sekitar 14,74 %, sedang untuk
lima pola penggunaan lahan lainnya hanya tercatat luas lahan
9 % kebawah.

Bila kita simak lebih jauh tabel 2, ternyata ada 3 pola
penggunaan lahan yang mendominasi luas wilayah yang ada di
Kotamadya Ujung Pandang. Dari ketiga pola penggunaan lahan
tersebut adalah tanah untuk bangunan dan pekarangan, sawah
serta tegal/kebun sudah meliputi 75 ¥ dari 1luas wilayah.
Sedang 25 % lainnya dibagi-bagi menurut pola panggunaan

lahan vang lain.

Feadaan Penduduk .

Fenduduk adalah semua orang yang berdiam atau bertempat
tinggal pada suatu wilayah secara administrasi. Jumlah
penduduk Kotamadya UWjung Pandang sebanyak 994.372 jiwa,
dengan perbandingan antara laki-laki dan perempuan.

Tabel I memperlihatkan, bahwa persentase Jumlah
penduduk laki-laki lebih besar daripada Jumlah penduduk
wanita, yaitu 50,09 ¥ laki-laki dan 49,91 % penduduk wanita.

Lebih lanjut dilihat banyaknya Jjumlah laki-laki bila
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Dari tabel 2 diperlihatkan, bahwa sampai saat ini pola
penggunaan lahan diwilayah kotamadya Ujung pandang Yang
menempati urutan terluas adalah lahan wntuk bangunan dan
pekarangan, dengan luas L.210 hektar atau sitkitar
35,28 ¥ dari seluru luas wilayah. Lahan sawah menempati
urutan kedua dengan luas 4.542 hektar atau sekitar 25,84 X
dan yang berbeda diurutan ketiga adalah tegal/kebun dengan
luas lahan 2.595 hektar atau sekitar 14,74 %, sedang untuk
lima pola penggunaan lahan lainnya hanya tercatat luas lahan
9 % kebawah.

Bila kita simak lebih jauh tabel 2, ternyata ada 3 pola
penggunaan lahan yang mendominasi luas wilayah yang ada di
Kotamadya Ujung Pandang. Dari ketiga pola penggunaan lahan
tersebut adalah tanmah untuk bangunan dan pekarangan, sawah
serta tegal /kebun sudah meliputi 75 % dari luas wilayah.
Sedang 2% % lainnya dibagi-bagi menurut pola penggunaan

lahan vang lain.

Feadaan Penduduk .

Penduduk adalah semua orang yang berdiam atau bertempat
tinggal pada suatu wilayah secara administrasi. Jumlah
penduduk Kotamadya Ujung Pandang sebanyak 994.372 jiwa,
dengan perbandingan antara laki-laki dan perempuan.

Tabel! JF memperlihatkan, bahwa persentase Jumlah
penduduk laki-laki lebih besar daripada jumlah penduduk
wanita, yaitu 30,09 ¥ laki-laki dan 49,91 % penduduk wanita.

Lebih lanjut dilihat banyaknya Jjumlah laki—-laki bila
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dibandingkan dengan jumlah penduduk wanita, terjadi pada
golongan muda, yaitu usia 0 — 39 tahun. Sedangkan golongan
usia dewasa cenderung terlihat hal yang terbalik yaitu pada

usia 40 tahun ke atas.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Junis Kelamin dan Tingkat
Umur di Kotamadya Ujung Pandang.

EKelompak Umur Pria Wanita Jumlah Persentase
{( tahun ) {Jiwa) {(jiwa) (i1iwa) (A |
o - 1 52.134 49.112 101.248 10,72
3 - 9 53.242 50.993 104,235 11,04

10 - 14 a3 . 188 al.322 1035.510 11,07
15 - 19 £2.025 | &45.213 127.215 13,47
20 = 24 &T . 223 hé . T20 133.943 14,18
23 = 29 SO .&LE 42 . 703 100.321 10,462
30 - Z4q 34 .814 54,293 &7 .107 .
35 - 39 23.458 25.182 290.867 5,38
40 - 43 19.995 20.129 40.084 4,25
43 - 49 12.2&8 165.293 32.5561 3,43
590 - 54 12.418 13.3463 25.981 2,73
55 - 59 9.144 9.243 18.387 1,95
&0 - &4 &.855 7.716 14.571 1,54
G ke atas 7.308 12.057 21 345 2,25

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Fandang, 1993
Bila kita simak lebih jauh tabel 3 terlihat, bahwa
kelompok umur 15 — 5S4 tahun memperlihatkan Jjumlah besar

yaitu 61,42 ¥%. Hal ini lebih dari separuh jumlah penduduk
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dibandingkan dengan jumlah penduduk wanita, terjadi pada
golongan muda, yaitu usia 0 — 39 tahun. Sedangkan golongan
usia dewasa cenderung terlihat hal yang terbalik yaitu pada

usia 40 tahun ke atas.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Junis Kelamin dan Tingkat
Umur di Kotamadya Ujung Pandang.

Eelompok Umur Pria Wanita Jumlah Persentase
{ tahun ) {jiwa) (jiwa) (i1iwa) ( %)
o - 1 S2.135 | 49.112 101.248 10,72
3 - 9 53.242 50.993 104,235 11,04

10 - 14 a3.188 al.5322 105.510 11,07
15 - 19 &2.025 53.213 127 .215 13,47
20 - 24 &£7.223 | &&6.720 133.943 14,18
25 - 29 50.41% | 49.703 100.321 10,462
30 - 34 34.814 | 34.293 &%.107 7,32
35 - 39 25.458 25.182 20 .887 5,38
40 - 44 19.995 20.129 40.084 4,25
43 - 49 12.2&8 14_293 32.541 3,43
30 - 54 12.4518 13.3&3 25.981 2,75
85 - 59 9.144 9.243 18.387 1,95
&0 - &4 &.855 7.716 14_571 1,54
a3 ke atas 7.308 12.057 21345 2,24

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1993
Bila kita simak lebih jauh tabel 3 terlihat, bahwa
kelompok umur 15 — 54 tahun mamperlihatkan jumlah besar

yaitu 61,42 %. Hal ini lebih dari separuh  jumlah penduduk
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yany ada, sehingga dapat dikatakan. bahiwa penduduk
yangproduktif di daerah ini lebih besar jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang tidak produktif.

Fenduduk Kotamadya Ujung Pandang bila ditinjau dari
golongan usia yang cukup tinggi yaitu sekitar &0,38 % dari
total penduduk Kota madya Ujung Pandang. Usia sekolah ini
diperhitungkan mulai dari usia 5 - 29 tahun. Ini berarti
jumlah usia sekolah yang ada di daerah ini sangat tinggi
dibandingkan dengan daerah lain di Sulawesi Belatan, yang
merupakan pusat pendidikan, kebudayaan dan ekonaomi di
Sulawesi Selatan, bahkan di Indonesia bagian Timur,
sehingga mendorong terjadinya uwrbanisasi vyang besar,

terutama untuk tujuan menuntut pendidikan.

Struktur Perekonomian

Berdasarkan komposisi Produk Domestik Regional Bruto
{FDRB) suatu daerah menurut lapangan usaha, maka kita
dapat mengetahui bagaimana struktur perekonomian
daerah-daerah tersebut. Dari komposisi ini, dapat ;ita
lihat.
bagaimana peran masing-masing sektor dalam pembentukan
total PDRE vang bersangkutan selama waktu tertentu.
Semakin besar peranan suatu sektor terhadap total FDRBE,
maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam

perkeémbangan perekonomian daerah bersangkutan.
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yang ada, sehingga dapat dikatakan. bahwa penduduk
vangproduktif di daerah ini lebih besar jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang tidak produktif.

Penduduk Kotamadya Ujung Fandang bila ditinjau dari
golongan usia yang cukup tinggi yaitu sekitar &0,38 % dari
total penduduk Kota madya Ujung Pandang. Usia sekolah ini
diperhitungkan mulai dari usia 5 — 29 tahun. Ini berarti
jumlah usia sekolah yang ada di daerah ini sangat tinggi
dibandingkan dengan daerah lain di Sulawesi Saelatan, yang
merupakan pusat pendidikan, kebudayaan dan ekonomi di
Sulawesi Selatan, bahkan di Indonesia bagian Timur,
sehingga mendorong terjadinya wurbanisasi yang besar,

terutama untuk tujuan menuntut pendidikan.

Struktur Perekonomian

Berdasarkan komposisi Produk Domestik Raegional Bruto
(FDRB) suatu dasrah menurut lapangan wusaha, maka kita
dapat mengatahui bagaimana sbtruktur perskonomian
daerah-daerah tersebut. Dari komposisi 1ini, dapat éita
lihat.
bagaimana peran masing—-masing sektor dalam pembentukan
total PDRB wang bersangkutan selama waktu tertentu.
Semakin besar peranan suatu sektor terhadap total PDRE,
maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam

perkembangan perekonomian daerah bersangkutan.
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Talel 4. Distribusi Persentase FDRE FKotamadya Ujung
Fandang Menurut Lapangan Kerja Usaha Atas Dasar
Harga Berlaku Tahun 1988 dan 1992.

No. Lapangan Usaha 1788 1992
1. Fertanian 4,28 3,99
2. Fertambangan dan galian 0,04 0,03
3. Industri Pengolahan 12,10 14,74
q. Listrik, gas dan air 3,80 3,85
9. Bangunan / Konstruksi 4,483 5,05
& . Ferdagangan, restoran dan hotel | 40,80 40,54
Fi Angkutan dan Komunikasi 18,52 19,08
8. Bank dan Lembaga Keuangan 3,28 4,32
1 Sewa rumah 3,40 2,42

10. Femerintahan dan Hankam _ 9,29 4,59

11. Jasa = jasa 1,32 1,19

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Fandang, 1993

Tabel 4 menunjukkan, bahwWwa sampai saat 1ini sektor
wvang paling dominan peranannya terhadap total PDRE (Produk
Domestik Regional Bruto Kotamadya Ujung Fandang adalah
sektor perdagangan, restoran dan hotel dengan konstribusi
40,80 persen pada tabun 1988 dan sebesar 40,34 pada tahun
i992.

Dari 11 sektor lapangan usaha, ternyata sektor
angkutan dan komunikasi berada pada wuwrutan kedua dengan

konstribusi sebesar 18,52 persen pada tahun 1988 dan pada
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tahun 1992 nark menjadi 19,08 persen. Yang berada pada
urutan ketiga adalah sektor indusiri pengolahan dengan
konstribusi sebesar 12,10 persen pada tahun 1988 dan naik
menjadi 14,74 persen pada tahun 1992, Adapun untuk
kedelapan sektor lainnya kKonstribusi hanya tercatat
sekitar & persen kebawah.

Bila kita simak lebih jauh tabel 4; terlihat bahwa
ada tiga sektor yvang mendominasi perekonamian Kotamadya
Ujung Pandang, vyaitu sektor lp&daq;ngan, restoran dan
hotel, angkutan dan kamunikasi serta industri pengolahan.
Dari tiga sektor tersebut telah mampu mencatat lebih dari
70 persen dari total PDRB Kotamadya Ujunﬁ Pandang.

Dengan demikian berarti kurang dari 30 persen andil dari
delapan sektor yang lainnya. Kemudian lebih dari itu tabel
q, menggambarkan adanya beberapa sektor Yang
konstribusinya dari tahun 1988 ke tahun 19%2Z.

Seperti sektor pertambangan dan galian turun 0,01 persen,
sektor bank dan lembaga keuvangan turun 1,50 persen, sektor
sewa rumah 0,78 persen, sSektor pemerintahan turun 0,7
persen dan sektor jasa — jasa turun 0,13 persen.

Dan sektor pertanian turun 0,29 persen. Namun demikian,
MENUrunnya peranan sektor—-sektor tersebut bukanlah
berarti, bahwa produktifitasnya menurun, akan tetapi
kenaikan produksinya malah kalah dibanding dengan kenaikan

produksl sektor-sektor yang lain.
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Fendapatan Perkapita Penduduk

Besarnya total nilai PDRB suatu daerah belum tentu
mencerminkan tingginya pendapatan perkapita penduduk sebab
nilai pendapatan perkapita diperoleh dari hasil bagi

antara FDRE dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.
Tabel 5. Pendapatan Perkapita Kotamadya Ujung Pandang
Tahun 1988 - 1992 (Rupuiah).

Tahun Harga berlaku Harga konstan Fertumbuhan
1983 Riil ( % )

(1} (2) (3) (4)
1788 &4.3 . B30 4445.537 3,.51."Ir
1989 T20.415 472.744 9,87
1990 B17.587 303.195 &,84
1991 B84 .772 923.423 3,61
1952 FR7.7135 o0l .856 2,43
Rata — rata WK M 9504
1988 — 1992

Sumber : Kantor Statistik Kotamadva Ujung FPandang,
1993.

Fada tabel 5, diperlihatkan besarnya pendapatan
perkapita Kotamadva Ujung Fandang selama kKurung waktu
tahun 1988 — 1992. Dari tabel tersebut terlihat bahwa
pendapatan perkapita daerah ini dari tahun ke tahun telah
menunjukkan peningkatan. Dimana pada tahun 1988 pendapatan

perkapita daerah ini masih besar Rp. &43.700 kemudian pada
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Fendapatan Perkapita Penduduk

Besarnya total nmnilai PDRE suatu daerah

belum tentu

mencerminkan tingginya pendapatan perkapita penduduk sebab

nilai

pendapatan

perkapita

diperoleh dari

hasil bagi

antara FPDRBE dengan jumlah penduduk pertengahan tahun.

Tabel 5. Pendapatan Perkapita Kotamadya Ujung FPandang

Tahun 1988 = 1992 (Rupuiah).

Tahun Harga berlaku Harga konstan Fertumbuhan
1983 Riil ( % )

{1) {(2) (3) (4]
1988 443 . 880 4446.537 Ss51/
1989 T20.415 472.744& 5,87
1950 817.587 S03.195 &,856
1991 884.772 523.423 Jybl
1992 Q97 .F15 ool .B35 9,43
Rata — rata WA WH 2,058
1988 - 1992

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Fandang,
1993,

Fada tabel 5, diperlihatkan besarnya pendapatan
perkapita Kotamadva Ujung Fandang selama kKurung waktu
tahun 1988 - 1992. Dari tabel tersebut terlihat bahwa
pendapatan perkapita daerah ini dari tahwun ke tahun telah
menunjukkan peningkatan. Dimana pada tahun 1988 pendapatan

perkapita daerah ini masih besar Rp. &43.%00 kemudian pada
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tahun 1989naik menjadi sebesar Rp.817.415, selanjutnya
pada tahun 1990 naik lagi mencapai nilai sebesar
Rp.B17.587 dan pada tahun 1991 dan 1992 telah mencapai
nilai sebesar Rp.HB&.772 dan Rp.997.713 (atas dasar harga
berlakul .

Pada kolom (4) tabel 5, digambarkan pula besarnya
laju pertumbuhan pendapatan perkapita Kotamadya Uljung
Fandang selama periode tahun 1988 - 1992. GBelama kKurun
waktu 1988 - 1992, rata = rata laju pertumbuban tetendah

terjadi pada tabhun 1988 vaitu sebesar 3,51 persen.

Fendapatan Perkapita Fer Kecamatan

Kecamatan Ujung Pandang dan Kecamatan Wajo mempunyai
nilai pendapatan perkapita vyang cukup lagi. - Untuk
Kecamatan Ujung Fandang mencatat nilai pendapatan
perkapita sebesar Rp.4.7746.9546 atau sekilar 1lima kali
lipat dari nilai rata-rata pendapatan perkapita Kotamadya
LUjung Pandang. Demikian halnya KE:amailn Wajo wang telah
mampu meéraih nilai pendapatan perkapita sebesar Rp.-
3.3469.098 atau sekitar tigakali lipat dari rata -
rata pendapatan perkapita Kotamadya Ujung Pandang.

Kecamatan Tamalate mEmpunyal nilai pendapatan
perkapita wyang berada pada wrutan kesebelas. Milai
pendapatan perkapitanya sebesar Hﬁb 454.4632 atau kurang
dari separubh dari nilai rata = ratapendapatan perkapita

Kotamadya Ujung Pandang. Selanjutnya Kecamatan Tallo
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mencatat nilai pendapatan perkapita sebesar Rp.845.407
atau sekitar 13,24 persen dibawah pendapatan perkapita

Kotamadya Ujung Pandang.

Tabel &. Fendapatan Ferkapita Ferkecamatan
Kotamadyaljung FPandang Tahun 1992
{rupiah)

R e R Fendapati;qgerkap1ta rd E:ﬂg Urutan
1. Mariso B346.734 83,84 &
2. HMamajang S10.513 a1 ,17 7
3. Makassar &84 .F25 &8, 85 7
4. Ujung Pandang 8 FFLH.952 378,79 1
5. Wajo 3.3465.0%98 337,28 2
&. Bontoala 1.187.985 119,07 4
F. Tallo B4S. 407 Bé&, 74 3
B. Ujung Pandang 1.713.913 171,78 5
7. Panakukang 494 .009 49 .71 10
10. Tamalate 4549 .8632 45,37 11
11. Biringkanaya &&Y . 584 &&,T1 8

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1793.
Milai pendapatan perkapita EKecamatan Ujung tanah
berada pada wurutan ke tiga dengan nilai sebesar
Rp.1.713.913%, ini berarti sekitar 71,78 persen lebih
tinggi dari pendapatan perkapita Kotamadya Ujung Pandang
Fendapatan perkapita EKecamatan Bontoala adalah
sebesar Rp.1.187.985% atau sekitar 19,07 persen lebih

tinggai dari pendapatan perkapita Kotamadya Ujung FPandang.
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megncatat nilai pendapatan perkapita sebesar Rp.B8&3.407
atau sekitar 13,24 persen dibawah pendapatan perkapita

Kotamadya Wjiung Pandang.

Tabel &. Fendapatan Ferkapita Ferkecanatan
KotamadyalUjung Fandang Tahun 1992
(rupiah)
- R Pendapatan perkapita « Thdp Urutan
1992 KMUP
1. Mariso B36.734 . B3,84 &
2. Mamajang 510.515 51,17 9
3. Makassar HE4 925 &8 ,89 7
4. UWiung Pandang 4.774.952 478,79 |
J. W a j o 2.345.098 337,28 2
&. Baontoala 1.187.985 119,07 4
7o T & 1.1 o B&5.407 8&a,74 =
8. Ujung Pandang 1.713.913 171,78 3
7. Fanakukang 4P Q0T 45,71 1O
10. Tamalate 454.632 45,57 i1
11. Biringkanaya LH46TF . 044 bb, 71 B

Sumber §i Kantor Statistik EKotamadya Ujung Pandang, 1993.
Milai pendapatan perkapita EKecamatan Ujung tanah
berada pada wrutan ke tiga derngan nilai sebesar
Rp.1.713.913, ini berarti sekitar 71,78 persen lebih
tinggi dari pendapatan perkapita Kotamadya Ujung Fandang
FPendapatan perkapita Kecamatan Bontoala adalah
sebesar Rp.l1.187.98% atau sekitar 19,07 persen lebih

tinggai dari pendapatan perkapita Kotamadya Ujung Pandang.
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Untuk Kecamatan Fanakukang Fendapatan perkapitanya berada
pada urutan kesepuluh dengan nilai sebesar Rp.4946.007 atau
s@paruh lebih rendah dari pendapatan perkapita Kotamadya
Ujung Pandang .

kKecamatan Makassar nilai pendapatan perkapitanya
berada pada wrutan ketuju, dengan nil;i sebesar Rp.&B8&.7256
atau sekitar 31 persen lebih rendah da;L pendapatan
perkapita Kotamadya Ujung Pandang. Kecamatan Biringkanaya
mempunyai pendapaltan perkapita vyang berada pada wrutan
kedelapan, dengan nilai sebesar Rp.&47.564 atau sekitar 33

pereen dibawah pendapatan perkapita Kotamadya Liung

Pandang. Sedangkan Kecamatan Mariso pendapatan
Eerkapitanya berada pada wrutan ke enam dengan nilai
sebesar Rp.836.734 atau sekitar 14 persen lebih rendah
dari penuapat;n perkapita Kotamadya Ujung Fandang.

Secara umum dapat digambarkan, bahwa ada easpat

Kecamatan yang nilai pendapatan perkapitanya di atas nilai

rata—rata pendapatan perkapati Kotamadya Ujung Pandang

Kecamatan tersebut masing-masing adalah Ujung Fandang,

Wajoa, Ujung Tanah dan Kecamatan Bontoala.

keadaa Umun Perternakan Unggas

Pata wang diperoleh tentang EkEeadaan peternakan

unggas di Kotamadya Ujung Pandang dapat dilihat pada tabel

sebagi berikut =
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Fada tabel 7. diperlihatkan perkembangan peternakan

unggas di Kotamadya Ujung Pandang selama kurun waktu tabhun

1987 - 1991. Perternakan unggas (ayam ras, ayam buras dan

itik) di Kotamadya Ujung Pandang mengalami perkembangan

ywang cukup baik Meskipun terkadang mengalami penurunan

populasi, seperti terlihat pada tahun 1989 populasi ayam

ras laver mengalami penurunan sebesar 15.925 ekor dan pada

ayan ras ras broiler masih menunjukan kenaikan populsi

sebesar 15.000 ekor. Ayam ras layer kKembali menunjukan

kenaikan sebesar 4.0462 ekor pada tabun 1990 dan pada tahun

1991 naik =sebesar 2,B45 eskor, sedang pada avam ras broiler

mulai turun populasinya pada tahun 1990

gabheésar T1.385

ekor dan naik kembali pada tahun 19791 sebesar 535.58B5 ekor.

Tabel 7. Fopulasi Ternak LUngga di

Kotamadya
Ujung Pandang 1987 = 1971

Uiung

jenis Unggas
Tahun
Ayam Ras Layer| Broiler Ayam Buras Itik

1987 &0 . 303 117 .000 I77.782 13.053
1988 &9 . 748 219 . 000 405,482 10.474
1989 52.820 234 .000 IFL.97D 10.244
1990 o4 -BB2 142.4615 3I71.0461 LO.733
1991 99 . 727 198.200 446,770 12.993

Sumber 1 Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang,

1993
Ayam buras mengalami kenaikan populasi pada tahun
1988 sebesar 23.480 ekor dan turun 11.478 ekor pada tahun
1989 . Pada tahun 1990 populasi ayam buras turun sebesar
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20.914 ekor, kemudian naik sebesar 73.709 ekor pada tabhun
1991. Populasi ternak itik menurun sebesar 2.80%9 ekor dari
populasi pada tahun 1987 ke tahun 1989 dan kembali naik

sebesar Z.747 ekor sejak tahun 1989 kr tahun 1991.
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20.914 ekor, kemudian naik sebesar 73.709 ekor pada tabhun
1991. Populasi ternak itik menurun sebesar 2.B0% ekor dari
populasi pada tahun 1987 ke tahun 1989 dan kembali naik

sebesar Z.747 ekor sejak tahun 1989 kr tahun 1991.
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HASIL DAH PERSAHASAN

Harga Fembelian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penentuan harga
ayan buras dilakukan dengan mengklasifikasikan berdasarkan
tingkat umur dan besar ayvam, hal ini diketahuli pedangang
dengan me&lihat besarnya, penampilan, kulit dan bagian
kepala ayam zerta berdasarkan pengalaman pedangandg.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang
dipercleh dari pedangang ayam buras baik di pasar daya,
terong maupun di pasar sentral, bahwa harga pembelian
ditentukan berdasarkan tingkat uwmur dan besarnya avyan.
Harga pembelian ayvam buras di pasar Daya dapat dilihat

pada tabel H.

Tabel B. Rata-rata Harga Pembelian Pedagang Pengecer
Ayam Buras Pada Fedagang FPerantara dan
Feternak di Pasar Daya Kotamadya Uiung

Fandang .
Tinokat dr Pedagang Perantara Feternak

o™ srekor /ekor 0" fekor fekor

(Minggu} (Rp) (Rp]) (Rp) (Rp)

12 - 23 3.000 . 000 2.300 2.3500
26 - 4B 4.000 3.500 3. 300 3.0800
49 = T2 S D00 4 .000 g, 00 3. D00
73 - 86 & . 500 4 .9300 & . Q00 4. 000
97 ke atas 7 ..000 4 . 500 & D00 4 . 000

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1933

30




————— T —————

Sistem pembelian yang diterapkan pedangang pengecer
di pasar Daya adalah di beli secara perekor dan Secara
borong. Sedang sistem pembelian di pasar terong dan
sentral adalah perlusin dan per ekor bila jumlahnya kurang
dari selusin atau tingkat umur/besarnya ayam sangat
bervariasi.

Bila kita simak data diatas, terlihat adanya
perbedaan harga pembelian oleh pedangang pengecer pada
pedangang pefantara dan peternak, dan harga pembeliannya
disamakan bila peternak yang membawa ayamnya kepasar untuk
dijual. Harga pembelian pedangang pengecer di pasar Tarong

dan di pasar sentral dapat di lihat pada tabel 7.

Tabel ¥. Harga Pambelian Ayam Buras Pada FPedangang
Fengecer di Pasar terong dan Sentral
Fotamadya Ujung Fandang

Tinghkat umur Fedagang Perantara Feternak
0" fekor Q/ekar o sekor /ekor
{Minggu) {Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
12 = 24 42.000 42000 3.900 3. 500
256 - 48 &0 . 000 48,000 5.000 4.000
48 - T2 72.000 £0.000 &.000 5.000
T3 ~— 86 84 .000 &b . 000 7. 000 5. 500
27 ke atas Q0 L D00 &g 000 T 200 3= 200

Sumber : Data Primer Dari Pasar Tercng dan Sentral
Kotamadya Ujung Pandang, L1993

Dari tabel %, terlihat harga pemsb&lian pedangang

pengecer tidak dibedakan antara pedangang peErantara dan
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peternak. Harga pembelian di  pasar  Terongdan pasar
Sentral juga tidak berbeda, dan sistem peinbel Lannyapun
sama yaitu perlusin. Jika dibandingkan harga pembelian di
Pasar Terong, Sentral dengan harga pembelian di pasar Daya
terlihat adanya perbedaan sebesar Rp 500 sampai FRp 1000,
pada masing tingkat wwur. hal ini memberikan gambaran
kepada hit;, bahwa pedangang pengecer di pasar Daya
mempunyai peluang untuk menjual ayamnya di pasar Terong
atau di pasar Sentral, apabial jumlah ayam wyang dimiliki
Jauh menelebihi dari stok yang semestinya dipasarkan di
pasar Daya.

Hal tersebut diatas sejalan dengan vyang dikemukan
oleh Farida MNurland (1984), bahwa pemasaran mserupakan
tindakan yang produktif, menciptakan pembentukan keguﬁaan
yaitu kegunaan tempalb, waktu, hak milik dan bentuk
sehingga mempertinggi nilai guna suatu barang yang diminta

Eonsumean .

Haﬁga Fejualan

Harga penjualan merupakan salah Tfaktor yang perlu
diperhatikan oleh pedangang pEngecCer, karena harga
penjualan akan langsung mampangaruﬂi besarnva vo l ume
penjualan dan laba yang diperoleh pedangang pengecer.

Berdasarkan hasil wawancara dari pedangang pengecer
dipercleh, bahwa bharga penjualan dalam satu pasar tidak
boleh berbeda jauh, bahkan dari data wvyang diperoleh

terlihat bahwa harga penjualan diantara para pedangang
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kepada

menurutk

keuntunygan yang
harga yang agek
harga wang sama
disesuaikan dengan harga yang ada

menjual ayamnya.

kO wlmen

mereka

pada pedangang peEngecer

Harga penjualan

sifatnya homogen/sama.
bahwa tiap pedangang it
be#sar, jadi meskipun ia

Disamping itu
L menghendakl

membeli dengan

lebih murah mereka tetap menjualnya dengan

yang lain, atau
pada pasar dimana 1ia
ayam buras pada pasar

Daya dapat dilihat pada tabel sebagi berikut @

Tabel 10. Harga Penjualan Ayam Buras FPada FPedangang

Pengecer di Pasar daya Kotamadya Ujung
Fandang -
Tingkat Umur Jantang/ekor |Betina/ekor Rata-rata/ekor
(Minggu) (Rp) (Rp) 0" (Rp)  Q(Rp
12 - 24 3.500 - 4.500 [3.500 — 4.3500 4.000  4.000
23 - 48 5.000 — &.000 (4.000 = 35:.000 S.900 4,000
49 - 72 &.000 = 7,000 (5.000 = &.000 &.500 S5.500
T3 - B6 T.500 — 8.500 |6.000 - B.500 7.500 B.250
97 ke atas 8.000 - 9.000 |6.000 - 6.500 B.000 6.250
Sumber : Dota Primer Setelah Diolah Ujung Pandang, 19%93.
Dari tabel 10, terlihat adanya perbedaan harga
penjualan antara jantan dan betina, kecuali pada tingkat
umur 12 — 24 Minggu. Hal ini disebabkan oleh besar ayam
pada tingkat umur tersebut tidak berbeda atau dianggap
sama antara jantan dan betina. Sedang harga penjualan ayam
betina wmur 73 sampai 97 Minggu ke atas sama, yaitu
sebesar Rp. &4.2%0, bahkan terkadang lebih rendah pada
,ﬁriJ:f*%
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kepada konsumen sifatnya homogen/sama. Disamping itu
menurut mereka bahwa tiap pedangang itu  menghendaki
keuntunygan yang besar, jadi meskipun ia membeli dengan

harga wyvang sama pada pedangang p@&ngecer yang
disesuaikan dengan hdrga yang ada

menjual ayamnya. Harga penjualan

pada

ayam

pasar

buras

~harga yang agak lebih murah mereka tetap menjualnya dengan

lain, atau

dimana ia

pada pasar

Daya dapat dilihat pada tabel sebagi berikubt :

Tabel 10. Harga Penjualan Ayam Buras
Pasar

Fengecer
Fandang -

di

daya

Fada
Kotamadya

Pedangang
Ujumng

Tingkat Umur
(Minggu)

Jantang/fekor

(Rp)

Betinasekor
(Rp)

Rata=-rata/ekor
0™(Rp)  Q(Rp

1z - 24

23 = 48
a9 - 72
73 - 96

87 ke atas

3.900 = 4.500
3.000 = 4.000
&L&.000 = 7.000
7.500 - 8.500

8.000 - 8.000

3.500 — 4.500
4.000 = 5.000
5.000 = &4.000
6.000 — B.500

6.000 - 6.500

4.000 4,000

5.500 '4.300

&.500 5.3500

T.500 §.250

B.0ODO &_250

Sumber &

Dari

penjualan antara jantan dan betina,
welr L2 — 24 HMinggu.
pada tingkat wumur tersebut
sama antara jantan dan betina.
betina uinur F3

sebesar Rp. &4.250,

tabel

10,

sampai 97

terlihat

Hal ini dissbabkan

tidak

Doata Primer Setelah Diolah Ujung Pandang,

adanya

kecuali

berbeda

Sedang harga

perbedaan

aoleh

atau

1993.

harga
pada tingkat
besar ayam
dianggap

penjualan ayam

Minggu ke atas «@ama, yvaitu
bahkan terkadang lebih rendah pada
A Pr .__-:_.‘-'-T:'ﬁ_‘-;_hq
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tingkat umur 97 minggu ke atas, karena kurus den adanya
peEnurunan kualitas daging pada ayam umur 97 minggu keatas-
Mamun bila besar dan gQewuk, maka harganya disamakan
pedangang pengecer.

Harga penjualan ayam buras di pasar Teranm lebih
tinggi dibanding dengan harga penjualan di pasar Daya. Hal
ini wmungkin disebabkan oleh daya beli masyarakat di
mekitas pasar Terong lebih tinggi dibanding dengan daya
beli masyarakat disekitar pasar Daya. Dalam hal ini kita
dapat memakluminya dengan melihat pendapatan perkapita ke
dua lokasi yang jauh berbeda, dimana pasar Daya Lerada di
wilavah kecamabtan Biringkanaya. Fendapatan perkapita
Fecamatan ini sebesar Rp. 447.564 atau sekitar 33 4 di
bawah pendapatan perkapita Kotamadya ujung pandang, sedang
pasar Terong bLeada diwilayah Kecamatan Bontoala, dimana
pendapatan perkapitanya sebesar Rp. 1.713.%13 atau 71,78 %
lebih tinggi dari pendapatmn perkapita kotamadya Ljung
Fandang. Dengan melihak perbedaan pendapatan perkapilba
kedua wilayah Kecamatan tersebut, maka yakinlah kita bahwa
daya beli masyarakat pada kedua pasar terscout  Jauh
berbeda .

Harga penjualan pedangan pengecer di pasar Terong dan
di FEE;F sentral tidak berbeda. Hal ini dapat dimaklumi
karena jaraknya yang tidak begitu jauh antara satu dengan
yvang luinnya. Meskipun Terong berada di wilayah Kecamatan
Wajo, yang mana meﬁpunyai pendapatn perkapita sangat

perbeda namun harga penjualan pedangang pengecer tidak
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tingkat umur 97 minggu ke atas, karena kurus duen adanyes
penurunan kualitas daging pada ayam umur 97 minggqu keatas.
Mamun bila besar dan geauk, maka harganya disamakan
pedangang pengecer.

Harga penjualan ayam buras di pasar Terang lebih
tinggi dibanding dengan harga penjualan di pasar Daya. Hal
ini mungkin disebabkan oleh daya heli masyarakat di
sekitas pasar Terong lebih tinggi dibanding dengan daya
beli masyarakat disekitar pasar Daya. Dalam hal ini kita
dapat memakluminya dengan melihat pendapatan perkapita ke
dua lokasi yang jauh berbeda, dimana pasar Daya Larada di
wilayah kecamatan Biringkanaya. Fendapatan perkapita
Kecamatan ini sebesar Rp. 447.5484 atau sekitar 33 4 di
bawah pendapatan perkapita Kotamadya ujung pandang, sedang
pasar Terong beada diwilayah Kecamatan Bontoala, dimana
pendapatan perkapitanya sebesar Rp. 1.713.913 atau ¥1,78 %
lebih tinggi dari pendapatmn perkapita kotamadya Ujung
Pandang. Dengan melihal perbedaan pandapatan perkapita
kedua wilayal Kecamatan tersebut, maka yakinlah kita bahwa
daya beli masyarakat pada kedua pasar tersvout  Jauh
berbeda.

Harga penjualan pedangan pengecer di pasar Terong dan
di pasar sentral tidak berbeda. Hal ini dapat dimak lumi
karena jaraknya yang tidak begitu jauh antara satu dengan
yvang lainnya. Meskipun Terong berada di wilayah Kecamnatan
Wajo, Yang mana m&ﬁpunyai pendapatn perkapita sangat

berbeda namun harga penjualan pedangang pengecer tidak
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berbeda. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya prinsip
padagang pengecer bahwa apabila hurga pﬂnjualan'ﬂiheduhin.
yang dimaksud disini lebih tinggi di pasar Sentral, maka

konsumen yang berbelanja abau membeli dalam jumnlah  yang

relatif lebih banvyak.

Tabwel 11. Harga Penjualan Ayam Buras Fada Pedagong

Fengecer di Pasar Taerong dan Suntral
FKotamadya Ujung Pandandg.

Harga kisaran/ekor Harga rata—-rata/ekor

Tingkat Umur Jantang/ekor |Detina/ekor Rata-rata/ekor

{Minggu) {Rp) (Rp) 0" (Rp) 0(Fp
12 - 23 %4+ﬂﬂﬂ - 5.000 [4.000 - 5.000 4.500 4.500
23 = 48 5.9500 — &£.500 |4.500 = 5.500 L0000  5.000
49 - 72 &.900 — 7.500 (5.%00 - &4.500 7.000 &.000
73 - 86 7.500 - B.500 |(4.000 — 7.000 B.000 &.500
87 ke atas 8.000 — 9.000 |(4.000 — B.500 B.500 &.500

Sumber : Data Hasil Wawancara Di Pasar Terong dan di Pasar
sentral, kKotamadya Ujung pandang, 1%93.

Yolume FPenjual an

Volume penjulan pedagang pengecer pada masing-masing

pasar berbeda-beda pada tiap tingkat wumur ayam. Volume

penjualan ayam buras di pasar Terong lehih tinggi
dibanding di pasar Daya dan lebih rendah di banding di
pasar Sentral. Kecuali pada tingkat umur 79 minggu keatas,
dimana wvolume penjualan tertinggi di pasar Terong sedang

di pasar Daya lebih rendah dibandingkan di pasar Sentral.
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hal ini mungkin disebabkan oleh jumlah yang tersedia pada
tingkat umur itu lebih kecil di pasar Sentral dan di pasar
Daya dibanding dengan vyang ada di pasar Terondg .
Kemungkinan lain disebabkan oleh faktor selera wmsasyarakat
yang berbeda untuk mengkomsumsi ayam pada tingkab umur 97
Minggu ke atas.

Volume penjualan pedagang pengecer tertinggi di pasar
Sentral pada tiap tingkat umur, kecuali pada tingkabt uwmnur
27 minggu keatas. Tinggi volume penjualan di pasar Sentral
mencerminkan jumlah pengunjung vyang membeli ayam buras
lebih banyak dibanding di pasar Terong maupun di pasar
Daya. Hal ini disebabkan olely kecenderungan masyarakalt
yvang pendapatan tinggi wuntuk datang ke pasar Sentral
berbelanja dibanding di pasar Terong. Fengunjung yang
datang berbslanja di pasar Terong dan pasar Sentral
berasal dari hampir semua Kecamatan di wilayah Kotamadya
Ujung FPandang, sedang di pasar daya Jumnlah pengunjundg
lebih kecil, karena hanya masyarakat yang berdomisilih di
Kecamatan Biringkanaya, kalaupun ada vyang borasal dari
Kecamatan lain jumlahnya sangak kecil.

Disamping itu lama penjualan di pasar Daya lebih singkat
dibanding di pasar Terong dan di pEEa; Sentral. Dimana
lama penju.alan di pasar Daya hanya berlangsung mulai pagi
csampai siang hari. Dengan demikian peluang terjadinya
Lranssaksi di pasar Daya lebih kecil dibanding di pasar
Terong dan Sentral. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :
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hal ini mungkin disebabkan oleh jumlah yang tersedia pada
tingkat umur itu lebih kecil di pasar Sentral dan di pasar
Daya dibanding dengan yanqg ada i pasar Terani-
Kemungkinan lain disebabkan oleh faktor selera wmasyaralkat
yvang berbeda untuk mengkomsumsi ayam pada tingkat umur 97
HMinggu ke atas.

?ulume penjualan pedagang pengecer tertinggi di pasar
Sentral pada tiap tingkat umur, kecuali pada tingkat umur
27 minggu keatas. Tinggi volume penjualan di pasar Sentral
mencerminkan jumlah pengunjung vyang membeli ayam buras
lebih banyak dibanding di pasar Terong maupun di pasar
Daya. Hal ini disebabkan olel kecenderungan masyarakat
vang pendapatan tinggi wntuk datang ke pasar Sentral
bherbelanja dibanding di pasar Terong. Fengunjung yang
datang berbelanja di pasar Terong dan pasar Sentral
berasal dari hampir semua Kecamatan di wilayah Kotamadya
Ujung Fandang, sedang di pasar daya Jumlah pengunjung
lebih kecil, karena hanya masyarakat yang berdomisilih di
kecamatan Biringkanaya, kalaupun ada vyang borasal dari
Kecamatan lain jumlahnya sangat kecil.

Disamping itu lama penjualan di pasar Daya lebih singkat
dibanding di pasar Terong dan di pasa; Sentral. Dimana
lama penjualan di pasar Daya hanya berlangsung mulai pagi
sampai siang hari. Dengan demikian peluang terjadinya
transsakseil di pasar Daya lebih kecil dibanding di pasar
Terong dan Santral. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut 3
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Tubel 12, Rata=-rata Volume Fenjualan Ayam Buras
Ferhari Pada Beberapa FPasar di Kotamadya
Ujung paredandg

Tingkak wiur Daya Terong Sentral Jumlah
(minggu) {@kor) {ekor) {ekor) {ekor)
(1) (2) (3) (4) (5)
12 - 24 28 29 448 102
25 = 48 32 & 70 1&b
a9 = 7F2 29 h2 B3 174
73 — 94 _ 21 7 9% 117
27 katas 7 14 8 g
Jumlah 117 20 259 =1EIE]

SBumber : Data Primer Setelah Diolah, 1993

Jika kita simak lebih jauh tabel 12 tersebut, maka
terlihat bahwa volume penjualan tertinggi di pasar Daya
dan paras Terong adalah pada tingkat umur 24 sampai 48
Minggu, masing-masing sebesara 32 ekor dan &4 ekor, sedang
di pasar Sentral volume penjualan vang tertinggi adalah
pada tingkat umur 48 sampai 72 minggu vyaitu sebesar B3
ekar. Dan pada kolom S5 tabel 12 terlihat, bahwa wvoluma
penjualan tertinggi adalah pada tingkat wumur 72 minggu
vaitu sebesar 174 ekor dan terendah pada tingkat umur 27
minggu ke atas yaitu sebesar 2% ekor.

Volume penjualan wang paling besar, terjadi pada
tingkat wruer anatara 24 sampai 72 minggu yaitu sebesar 340
ekor, sedang pada tingkat wwur 12 sampai 2494 minggu

sebesar 102 ekor dan pada btingkat wumur 73 sampai 97 minggu
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ke atas sebesar 145 ekor. Dengan melihat volume penjualan
tersebut di atas, maka dapat dikatakan, bahwa paling
menguntungkan bagi pedagang pengecer adalah pada tinghat
umur 24 sampai 72 minggu, karena permintaan konsuwen di
pasaran paling banyak pada tingkat wumur tersebut. Hal
ini mungkin disebabkan oleh kualitas dan keempukan
dagingnya, sedang pada tingkat umur 73 sampai %4 minggu
permintaasn konsumuen agak rendah, terlebih=lebih lagi pada
tingkat wmur 97 minggu ke atas permintaan konsumen sangat

reéndah. Hal ini disebabkan oleh kualitas dagingnya yanyg

menurun pdada Lingkat wmur btersebut.

Penerimaan Pedagang Fengecer

Besarnvya pengrimaan pedagang pEngEcer pada
masing—masing pasar sangat tergantung pada lama penjualan
berlangsung, harga pembelian dan penjualan, Lesarnya
volume penjualan dan besarnya biaya pemasaran.

Fenerimaan pedagang pengecer ayam buras di pasar Daya
adalah rata-rata wsebesar Rp.37.550 perhari, ini lebih
kecil dibanding penerimaan pedagang pengecer pada pasar
Terong yvakni rata-rata sebesar Rp.43.500 perhari sedang
penerimaan pedagang pengecer di pasar Sentral lebih besar
diibanding pada kedua pasar tersebut di atas, vyaknil
rata-rata sebessr Rp. &0.200 perhari. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 13. Besar FPenerimaan FPedagang FPengecer Pada
Beberapa Pasar di hotamadya Ujung Pandang.

Momor Respond Daya Terong Sentral
ROnCen | (rp)shari | (Rp)/hari | (Rp)/bhari

1 34 . 2530 &9 . 300 B0.000

3 71.500 3E3.500 didy . OO0

3 41 .500 37 .500 o . QO

4 28.250 39 . 500 41 .300

9 2X.750 44,500 27 & 00

Juml ah 199,250 220.500 301.000

Rata - rata 3% .850 44 . 100 60.200

Sumber : Data priwmer Setelah Diolah, 1993

Jika disiamk lebih  jauh tabel 13, terlihat bahwa
penerimaan responden ke dua di  pasar Daya lebih tinggi
dibanding dengan pencrimaan responden yang sama di pasar
Terong dan Sentral dan merupakan penerimaan yang tertinggi
di pasar Daya. hal ini disebuzbkan oleh harga pembelian
yang lebih rendah daripada pedagang pengecer yang lain,
sedang harga penjualannya sama dengan harga penjualan
pedagang wang lainnya di pasar tersebut. Besarnya
penerimaan responden kedua di pasar Daya bukanlah berarta
balwa wvolume penjualannya lebih besar dibanding dengan
responden kKedua di pasar Terong ataupun di pasar Santral,
akan tetapli disebabkan oleh margin yang diterima responden
kedua di pasar Daya lebih  tinggi dibanding dengan
responden ke di pasar terong dan Sentral, disamping itu

juga disebabkan oleh komposisi tingkat umur ayaa yang
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Tabel 13. Besar Penerimaan Fedagang Pengecer Pada
Beberapa Pasar di hotamadya Ujung Pandang.

Momor Responden Daya Terong Sentral
(Rp)/hari {Rp)/hari {Rp)/hara

1 34.25%0 &5 . 500 80.000

2 71.500 33 000 && 000

3 41.500 X7 .500 5&.000

| 28.250 39500 41 .500

) 2X_750 44, S00 57.500
Juml ah 199 .250 220,500 S01.000
Rata — rata 29 .850 g4 . 100 &0 . Z00

Sumber : Data primer Setelah Diolah, 1993

Jika disiamk lebih  jauh  tabel 13, toerlihat  Labwa
penerimaan responden ke dua di pasar Daya lebih tinggi
dibanding dengan panerimaan responden yang sama di pasar
Terong dan Sentral dan merupakan penegrimaan yang tertinggi
di pasar Daya. hal ini disebsibkan oleh harga pembelian
vang lebih rendah daripada pedagang pengecer yang lain,
s@gdang harga penjualannya sama dengan harga penjualan
pedagang vyang lainnya di pasar tersebutk. Besarnya
penegrimaan responden kedua di pasar Daya bukanlah berartz
balwa wolunme penjualannya lebih besar dibanding dengan
reapondan kedua di pasar Terong ataupun Jdi pasar BSentral,
akan tetapi disebabkan oleh margin yang diterima responden
kedua di  pasar Daya lebih tinggi dibanding dengan
responden ke di pasar terong dan Senktral, disamping i1ilu

juga disebabkan oleh komposisi tingkat umur ayaas yang
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terjual pada masing - masing responden berbeda. Hal ini
se@sual dengan yang dikemukakan Hanafiah dan Sae fuddin
(1984}, bahwa margin adalah perbedaan harga yang dibayar
oleh penjual dan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir.
Dimana responden kedua di pasar Daya memb&li ayam pada
peternak, sehingga harga vyang dibayar lebih rendah

dibanding harga yang dibayar responden kedua di pasar

Terong dan Sentral, yang mana mereka membeli ayam dari

pedagang perantara/FPenyebar.

Biaya Pemasaran

Tiap kegiatan pemasaran suatu barang memerlukan biaya

Besar kecilnya biaya pemasaran suatu barang sangat

tergantung dari :
1. Jenis barang
2. Jenis sarana angkutan yang digunakan

3. Besar kecilnya suatu barang/banyaknya tempat Yang

digunakan.

4. Tahan tidaknya sbarang tersebut dari kerusakan.
5. Panjang pendeknya rantai tataniaga barang tersebut.
Besarnya biaya pemasaran berbeda-beda pada tiap
pedagang pengecer, hal ini disebabkan oleh perbedaan cara
memperaleh ayam, jenis angkutan yang digunakan, perbedaan
fasilitas Qang digunakan dan perbedaan jumlah dan besarnya
pajak retribusi dan s2Ha tempat/lods baga Wang
menggunakan. Hal tersebut di atas sesuali dengan pernyataan

Mubiarto (198%), bahwa biaya tataniaga makin besar dengan

q0




berkembangnya pertaniaan dan makin kompleksnya tataniaga.
Selanjutnya dikatakan bahwa komoditi yang lekas rusak ayaud
memakan tempat yang besar untuk pengangkutan akan memakan
biaya yang relatif tinggi dibanding dengan komoditi Yyang
tahan lama atau ringkas.

Biaya pemasaran pada tiap pedagang berbeda antara
satu dengan vang lainnya. Ini disebabkan pula oleh
perbedaan fasilitas yang digunakan sebagaimana yang telah
disebutkan di atas. Di pasar Terong misalnya sewa tempat
hanya sebesar Rp. 25.000 perbulan. di pasar Sentral
seba@sar Rp.30.000 perbulan, sedang di pasar Daya pedagang
pengecer ayam buras tidak membayar sewa tempat. BHiaya
pemasaran dalam satu pasar sekalipun tidak sama pada tiap
pedagang pengecer, karena jenis dan jumlah pakan ternak
yang digunakan terkadang berbeda dan juga besarnya biaya
lainya berbeda pada tiap pedagang pengecer.

Dari Tabel 14 terlihat adanya perbedaan biaya
pemasaran pada pedagang pEngecar. Biava pemasaran
rata-rata wvang dikeluarkan di pasar Daya sebesar
Rp-10.447,1 sedang dipasar Terong sebesar Rp. 18.280,4
merupakan biaya pemasaran yang terbesar diantara ketiga
pasar dan di pasar Sentral sebesar Rp. 13.5470,0 sedikit
lebih besar daripada di pasar Daya. Besarnya biaya
pemasaran yang dikeluarkan pedagang pengecer di pasar

Terong umumnya disebabkan oleh banyaknya tenaga kerja yang

digunakan.

41




L e———— 2T

-

o

Tabel 14. Besarnya Biaya Pemasaran Yang dikeluarkan

Fedagang Fengecer FPada Beberapa Fasar
di Kotamadya Ujung Fandang

' Daya Terong Sentral

M =

omar Responden | ooy hari | (Rp)/hari | (Rp)/hari

1 54 .250 45 . 500 B0 . 000
2 71.500 33.500 &b . 000
=5 41 . 800 7 500 S5& . 000
4 28.250 9 .500 &1 . 500
5 23.750 44,500 57 . 500
Jumlah ' 199.250 220.500 X01.000
Rata = rata 39.8590 44.100 &0 . 200

Sumber : Data primer Setelah Dielah, 1993

Pendapatan Fedagang Fengecer

Pendapatan yang diperoleh pedagang ayam buras tiap
hari dapat digunakan wuntuk menghitung pendapatan mereka
perbulan. Pendapatan wvang diperolah tiap pedagang
berbeda-beda, ini disebabkan alah perbedaan volune
penjualan, komposisi tingkat umur ayan yang terjual dan
perbedaan biaya pemasaran yang dikeluarkan tiap pedagang
pengecer. Hal ini sejalan dengan pernyataan Saefuddin
{198&4), bahwa pendapatan/keuntungan lembaga pemasaran
merupakan sebagian dari margin/penerimaan yang ditentukan
oleh faktor = faktor sebagai berikut :z

1. Harga jual dari barang.
2. Jumlah barang yang terijual

5. Laba W AN diperhitungkan sebagai cadangan
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Pendapatan bersih pedagang pengecer dapat dicari
dengan memperkurangkan antara pene@rimaan dan pengeluaran
atau biaya pemasaran. Meskipun pen@rimaan padagang
pengecer ayam buras besar, pendapatan yang diperoleh bisa
kecil bila biayva wang dikeluarkan besar.

Dari tabel 15, menggambarkan variasi pendapatan vyang
diperoleh pedagang pengecer. HResponden yang memperoleh
pendapatan yang terbesar adalah responden kedua yaitu
sebesar Rp. 58.944,3 perhari dan terkecil adalah responden
kelima yaitu sebesar Rp.12.750 perhari. disamping itu pada
tabel 1%, juga tergambar perdapatan rata-rata perhari dan
pendapatan rata-rata perbulan. Pendapatan rata—-rata
perhari sebesar FRp. 29.402.8 dan pendapatan rata-rata
perbulan sebesar Rp. 499.848.4. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut s

Tabel 15. Pendapatan Pedagang Fengecer Ayam Buras di
Pasar Dayva Kotamadya Ujung Fandang.

Nomor Fenerimaan Biaya Fendapatan Pendapatan/

Respondan (Rp) ({Rp) hari/(Rp) bulan (Rp)
1 34.250,0 9.250,0 425.000,00 R25.000,0
2 71.500,0 |12.533,7 58.944,0 |1.002.393,0
3 41.500,0 | 7.700,0 33.800,0 574 ,400,0
4 28.250,0 |L1.750,0 14.500,0 280.500,0
5 23.750,0 |11.000,0 12.750,0 214.750,0

Rata— rata 38.850,0 [(10,447,1 29.402,8 499,848, 4

Sumber : Data primer Setelah Diolah, 1993
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Dari tabel 14 digambarkan, bahwa pendapatan terbesar
yang diperaoleh pedagang pengecer di pasar terong adalah
sebesar KRp. 37.881 dan yang terkecil adalah sebesar
Rp. 19.416,7. Disamping itu juga diganbarkan pendapatan
rata—rata perhari vyaitu sebesar Rp. 25.819,5 dan

pendapatan rata perbulan yaitu sebesar Rp. 774.584,6.

Tabel 1&. Pendapatan Pedagang Pengecer Ayam Buras di
Fasar Terong Kotamadya Ujung Fandang.

Nomor Fenerimaan Biaya Fendapatan Pendapatan/
Responden ({Rp) (Rp) hari/(Rp) bulan (Rp)
1 &£5.500,0 |27.619,0 37.881,00|(1.134.430,0

2 33.500,0 [13.983,3 19.516,7 585.501,0

3 37.%00,0 [10.733,3 26.766,7 B0,301,0

q 319.500,0 |20.083,3 19.414,7 582.501,0

= 44.500,0 |18.983,3 25.516,7 765.501,0

Jumlakb 220.500,0 |91,402,2 129.097,8 |3.872,934,0
Rata- rata 44.100,0 |18,280,4 25.819,5 774 ,584,8

Sumber : Data primer Setelah Diolah, 1993

Fada tabel 17 tergambar, bahwa pendapatan yang
diperoleh responden pertama merupakan pendapatan yang
terbesar diantara kelima raﬁpunﬁen, valtu sebesar
Rp. &&.300.dan pendapatan Yyang terkecil adalah Wang
diperoleh responden keempat yaitu sebesar Hp.. 30,800,
Disamping 4itu tabel 17 Jjuga menggambarkan pendapatan
rata—rata yang diperoleh pedagang pengecer ayam buras

perhari, yaitu sebesar Hp. 4&.530 dan pendapatan rata-rata
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perbulan,
jelasnya

berikutnya.

Yiatu

dapat

sebesar

dilihat

Rp.

pada

1.395.900.

tabhel

t

Untuk

pada

lebih

lembar

Tabel 17. Pendapatan Pedagang Pengecer Ayam Buras di
Fasar Sentral Kotamadya Ujung Fandang.

Nomor FPenerimaan Biaya Pendapatan FPendapatan/
Responden (Rp] (Rpl hari/(Rp) bulan (Rp)
1 80.000,0 [13.700,0 &4 .300,00 |1.989.000,0
2 b6.000,0 |13.600,0 53.400,0 |1.402.000,0
3 94.000,0 |14.550,0 41.450,0 |1.243,500,0
4 f1.500,0 (L1.000,0 50.500,0 §15.500,0
2 97 .500,0 (156.500,0 41.000,0 |1.230.000,0
Jumlah 301.000,0 |&8,350,0 232.4650,0 |6.979,500,0
Rata— rata | &0.200,0 (13,470,0 46.530,50 |1.395,900,0

Sumber

: Data primer Setelah Diolah, 1993

Fada tabel 18, tergambar pendapatan padagang pengecer

ayam buras di pasar Daya, pasar Terong dan Fasar

Pendapatan rata-rata perhari pedagang

Dayva lebih

Rp -

perhari yang diperoleh pedagang pengecer di pasar
sebesar Rp. 17.127,2. Ini bukanlah Eurarti,

penjualan pedagang pengecer di pasar

5. 583 ,3dan

besar

lebih

dibanding dengan wvolume

pasar Daya, akan tetapi disebabkan oleh nilai margin

diterima oleh pedagang

dibanding

kecil

penjualan

pengecer
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rendah dibanding di pasar Daya. Disamping itu Juyd
dipengaruhi oleh kosposisi ayam  yang terjual pada
masimg-masing umur dan tingginya bliaya pemasaran padagang
pengecer ayam buras di  pasar Terong. Sedang pendapatan
rata—rata perhari yang diperoleh pe=dagang pengecer ayam
buras di pasar Sentral merupakan pendapatan terbesar
diantara ketiga pasar vyaitu Rp. 44.530 perhari. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut 3

Tabel 1B. Rata-rata Pendapatan Fedagang FPengecer Ayam
Buras Pada Beberapa Fasar di Kotamadya
LUiung Fandang.

Mo | Pasar (Fenerimaan Biaya FPendapatan Fendapatan/
(Rp) (Rp) hari/(Rp) bulan (Rp)

1 |Daya I9.6850,0 [10.447,1 29.402,8 499 _.848,0
Terong 44.100,0 [(18.280,4% 29.819,9 774.5084,8
Sentral | &0.200,0 |13.470,0 44,.530,0 |1.395,%00,0

Sumber ¢ Data Primer Setelab diolah, 1993

Bila kita simak lebih jauh tabel 18 terlihat, babwa
rata-rata pengrimaan yang diperaleh pedagang pEngeCEr
terbesar di pasar Sentral dan terkecil di pasar Daya.
Sedang r;ta-rata biaya pemasaran yang dikeluarkan pedagang
pengecer ayam buras terbesar dipasar Terongdan terkecil
di pasar Daya. Fendapatan rata—rata perbulan Wang
diperoleh pedagang pengecer terbesar di pasar Sentral
yvaltu sebeszr Rp. 1.395.900. Dan - pendapatan rata—-rata
pearbulan yang diperoleh pedagang pengecer terkecil di

pasar Daya yaltu sebesar HRp. 494.748,4.5edang di pasar

&6
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rendah  dibanding dJi pasar Daya. Disamping itu Juy4
dipengaruhi oleh komposisl ayam yang terjual pada
masimg=masing umur dan tingginya biaya pemasaran pedagang
pengecer ayam buras di  pasar Terong. Sedang pendapatan
rata-rata perhari yang diperoleh pedagang pengecer ayam
buras di pasar Sentral merupakan pendapatan terbesar
diantara ketiga pasar vyaitu Rp. 44.530 perhari. Untuk

lebih je2lasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 18. Rata-rata Pendapatan Pedagang Pengecer Ayam
Buras Pada Beberapa Pasar di Kotamadya
Uiung Fandang s

Mo | Pasar |Penerimaan Biaya Pendapatan Fendapatan/
(Rp) (Rp) hari/(Rp) bulan (Rp)

1 |Daya I9.8%0,0 |10.447,1 29.402,8 499.8448,0
Terong 44.100,0 |18.280,4 25.819,95 774.584,8
Sentral | &0.200,0 |[13.470,0 44.530,0 [1.395,%00,0

Sumber ¢ Data Frimer Setelah dioclah, 1993

Bila kita simak lebih jauh tabel i8 terlihat, bahwa
Fata—rata penerimaan yang dipercleh pedagang pengecer
terbesar di pasar Sentral dan terkecil di pasar Daya.
Sedang ;ata—rata biaya pemasaran yang dikeluarkan pedagang
pengecer ayam buras terbesar dipasar Terongdan terkecil
di pasar Daya. Pendapaktan rata-rata perbul an yanag
diperoleh pedagang PeNgecer terbesar di pasar ESentral
yaitu sebesar Rp. 1.3%95.900. Dan pendapatan rata=rata
perbulan yang diperoleh pedagang pengecer terkecil di

pasar Daya yaitu sebesar Rp. 494.748,4.5edang di pasar
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lwrong pendapatan rata-rata perbulan pedagang pengecer
sebesar Rp. 774.587,8. Jika kita perhatikan pendapatan
rata-rata perhari di pasar Terong lebih kecil dibanding di
pasar Daya, namun pendapatan rata—-rata perbulan nampak
lebih besar di pasar Terong dibanding di pasar Daya.
Sebasar Rp. 274.738.4. Hal ini disebasbkan oleh waktu
penjualan di pasar Terong lebih lama dibanding di pasar
Daya. Sedang perbedaan rata—-rata perbulan antara pasar
Terong dan Pasar Sentral, vyaitu sebesar Rp. 621.313,2.
Besarnya perbedaan ini bukanlah berarti, bahwa lama
penjualan di pasar Terong lebih singkat dibanding di pasar
Sentral, akan tetapi disebabkan aleh volume penjualan yang
lebih besar di pasar Sentral, akan tetapi disebabkan oleh
volume penjualan yang lebih besar di pasar Sentral. Hal
ini disebabkan karena di pasar Sentral merupakan pusat
perbelanjaan di Kotamadya Wiung Pandang, sehingga
masyarakat Kotamadya Ujung Pandang dan sekitarnya lebih
cenderung datang berbelanja di pasar Sentral daripada di
pasar Terong, disamping 1tu jika. dilihat ' pendapatan
perkapita masyarakat di wilayah Kecamatan dimana pasar
Sentral berada jauh lebih besar dibanding dengan wilayah
Kgcamatan dimana pasar Terong dan pasar daya berada. hal
ini menunjulkkan bagi kita, bahwa daya beli masyarakat
disekitar pasar Sentral lebih besar dibanding disekitar
pasar Terong dan pasar Davya, sehingga komsumsi daging
masyarakat disekitar pasar Eentrél bisa labih besar

dibhanding disekitar pasar Terong dan Daya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan pedagang
pengecer ayam buras di pasar Daya, pasar Terong dan di
pasar Sentral, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut =
1. FPerbedaan lokasi penjualan menyebabkan adanya perbedaan

harga ayam buras yang diterima pedagang pengecer di
Kotamadya Ujung Pandang dan lokasi penjualan Yyang
paling menguntungkan bagi pedagang pengecer adalah di
pasar Sentral.

2. Pendapatan rata=rata perhari pedagang pengecer ayam
buras di pasar Terong lebih kecil dibanding di pasar
Daya dan Sentral, sedang pendapatan rata—rata perbulan
pedagang pengecer ayam buras di pasar Sentral lebih

besar dibanding di pasar Terong dan Daya.

S aran-—-sarFran

Dengan melihat perbedaan  harga pembelian pedagang
pengecer ayam buras di pasar Terong atau di pasar Sentral
dengan harga pembelian di pasar Daya, maka disarankan
kepada peternak terutama yang menjual ayamnya dalam jumlah

banyak agar menjualnya di pasar Terong atau di pasar

Sentral.
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Lampiran 2. Nomar Urut Responden Fada Beberapa Fasar di
Kotamadya Ujung Pandang.

Fasar Daya FPasarTerong Pasar Sentral
1. L. 1.
2 = 2
Sa 3. 3
4. 4. 4.
o 18 5. D

Jumlah responden keseluruhan sebanyak 15 orang dengan
persentase masing-masing sebagai berikut ] di pasar
Dayasebanyak 100 persen, di pasar Terong sehanyak 50 persen

dan di pasar Sentral 25 persen.

-1




Lampiran 2. Volume dan Komposisi Ayam  Buras Yang
Terjual Pada Beberapa Pasar di Kotamadya
Uiung Pandang.

Tingkat Umur Momor Responden
Minggu

h | 2 X q 5 Total

o 9 o” % o™ 9 0" % o™ 9

Fasar Laya

12 - 24 5 % 4 3 2 85 - 4 = = 28
| 23 - 48 2 4 & 5 q & 3 1 1 o 32
: 73 ~ 96 2 2 2 1 4 - 2 3 2 3 21
27 ke atas - L 1 x - - - - - 2 2

- 117

. Fasar Teraong

12 — 24 B & - - 3 2 1 3 q 2 29

. 25 = 48 11 15 5 2 2 7 & 5 B 4 &4
i 49 - 72 10 & B 3 10 q =] & 9 5 &2
. TS — & 5 7 g 4 3 1 = 1 Fi 1 =7
27 ke atas a: = 3 i - — 3 2 1 3 14

204

Pasar Sentral

{ 12 — 24 B 2 ) = 4 & 2 a = 4 45
E 23 - 48 13 10 10 2 & . [ 3 2] 7 70
: 49 - 72 g 1a 7 11 10 3 4 & a8 g B3
; 73 = 96 B 4 9 7 a3 7 3 3 3 4 59

2?7 ke atas = o = ) 3 =} = - = 2 =]

o e . T WS

— e s e =T
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Lampiran 3.

Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan

Fedagang
Fengecer di Pasar Dayva Kotamadya Ujung
Fandang.
No .Res— Jenis Juml ah Harga Total Milai
ponden Fengeluaran (Rp) (Rp)

1. Jagung giling 11t 300/1t 300
Dedak padi 5 kg S50/kg 250
Transportasi - 2.500/hr 2. 500
Fajak retribusi - 200/ hr 200
Tenaga kerja i Org q.000/hr 4 . 000
Lain = lain - 2. 000/ hr 2. 000

Jumlah gL.250

2 n Jagung giling 2 1t IOl SO0

Dedak padi 2 kg 20/kg 2040
Bensin 4 1t BOOs1E 3« 200
Dli/FPelumas i lt/mg 4.000/1t 287,7
Tenaga kerja 1 org. 35.000/hr 3.000
Fajak retribusi = 2004 hr 200
Lain — lain - 2.0005hr 3.000

Jumlah 12.535,7

= Jagung giling 1l 1t JOooS1t SO0
Dedak padi 4 kg S0/kg 200
Transporpota@i Sepeda = -

Tenaga kerja 1 org-.- & 000 hr 4000
FPajak retribusi ] 2004/ hr 200
Lain = lain - 3.000/hr E.000

Jumlah F o FO0

a4




Lanjutan lampiran 3,

Mo.Res—
riiaR ;“‘15 Jumlah Harga Tatal Milai
Bhigeluar an (Rp) {Fp)
ke Jagung giting L1t 30071t 300
Dedak padi 5 kg sk 230
Transportasi Ang.Umsumn 4 . 000/ hr 4.000
Tenaga kerja 1 Org 4.000/hr 4.000
Fajak retribuui - 200/ hr 200
Lain - lain = 3000/ hr 3.000
Jumbah fp 11.750
2. Jagung butir L 1t 250/1¢t 250
Jagung giling 1 1t 300/1L 300
Dekak pada 3 kg 50/5kg 290
Transportasi ANg . Umum 4.000/hr 4.000
Tenaga kerja 1 aorg. 4.000/hr q . 000
Pajak retribusi - SO0 e 200
Lain — lain - 2 . D00 e 2 - Q0

Jumlah 11.000

Sumber : Data Primer Setelan Diolah, 1993
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Lampiran 4.

Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan

Respondon

di Pasar Terong Kotamadya Uiung Pandung.

o .Roes—

Jendi g

ponden Famgmiuaeay A, Hargs  Tokal il

1. Jagung giling 3 1t 2001t 1.500
Dedak padi 10 ky 10041 1.000
Bensin 5 1t 70071t 3.000

Oli/pelumas 0,% 1t 4.000/1¢c 2685,7
Tenaga kKerja 3 Orang 5.000/arg 15.000

Sewa Tempat - 25.000/b61n 833,3
FPajak retribusi - 500/ hr SO0
Lain—lain - 8.000/hr 9.000

Jumlah Rp. 27.41%,0
2. Jagung giLling 3 1k 0071k FO0
Jdagiug butir o IR 1, il 250/1¢ 2540
Dedak padi 2 kg LOOS1E 00

Transpourtas) Sepoda - =

Tenaga Kerja 1 Oraeng S.0007 org B . 000

Sewa Tempat =, 28.000/b1n B3Z,3
Fajak retribusi = 500/ hr SO0
Lain—lain = & 000/ & . 000

Jumlah Rp. 13.983,3
X. Jagung giling L1t I00SLE 300
Dedak padi 3 kg 100/1¢t S00
Transportasi Fuig - Lhinum &00/ hr SO0

oy




| ———

Lanjutan Lampiran 4.

Ezaiiﬁ_ ﬁ::EZIUHrin Jumlah  Harga Total Nilai
(Rp) (Rp)
Tenaga Kerija 1 Orang 5.000/0rg 3.000
Sewa Tempat - 25 ._000/b1n g833,3
Fajak retribusi - S00/ hr SO0
Lain=lain - F.000/hr F 000
Jumlah Rp. 10.733,3
4, Jagung giling I 5 1t 350/1¢t 350
Jagung butir 11t 250/1t 250
Dedak padi & kg 100/1t 400
Bensin 4 1t JO0S1t 2.6800
Oli/pelumas 0,3 1t 3.500/1¢ 250
Tenaga Kerija 3 Orang 4.000/o0rg 12.000
Sewa Tempat - 25.000/bB1n B33,3
Fajak retribusi - S00/hr SO0
Lain=lain ™ 2.900/hr 2.9300
Jumlah Rp.  20.083,3
LR vagung giling 1 1t 0071t Z00
Jagung butir 1 1lc 25071t 250
Dedak padi 5 kg 10071t 00
Transportasi FAirig - Limui &S00/ hr &00
Tenaga Kerja 3 nénng ' 4.000/0rg 12.000
Sewa Tempat ~ 25.000/bln B3%,3
Pajak retribusi - S00/hre 500
Lain—lain o 4.000/hr . 4.000
“Jumlah Rp. 1B8.933.3
37
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Lampiran 5.

Biaya Pemasaran Yang dikeluarkan
di Pasar Sentral Ujung Pandang.

Responden

- L
3 Jagung giling S 1t  300/1t 1.500
Transportasi Ang.Umum  1.200/1t 1.200
Tenaga Kerja 1 Orang 4.500/0rg 4.500
Sewa Tempat - 30.000/b1n 500
Pajak retribusi - | SO0/ hr 500
Lain—=lain = 5.000/ hr 3.000
Jumlah Rp. 13.700
- Jagung giling - i ) - I00/1t 1.500
Transportasi Ang.Umum &00/1E &HO0
Tenaga Keria 1 Orang &.000/0rg & o D00
Sewa Tempat - 30.000/b1ln 1.000
Fajak retribusi = 500/ hr 200
Lain—=lain = 3. 000/ hr Z.000

Jumlah Hp. 12.5600
5 Jagung giling 4 1t 300/1t 1.200
Jagung butir 11t 250/1¢ 250
Transportasi Ang.Umum 1600/1t 1400
Tenaga Kerja i Drang 5.000/arg S OO0
Sewa Tempat = 30.000/bln 1.000
Pajak retribusi = SO0/ hr S00
Lain—-lain = S5.000/hr 5. 000
Jumiah Rp-. 14.!'51:.‘-_

el =




Lanjutan lampiran 5

Mo .Res— :
Sl mbikbed Jumlah  Harga Total Nilai
ngeluaran (Rp) (Rp)
s Jagung giling 3 1t 350 1t 1.050
Jagung butir 11t 250 1t 250
Transporta i Ang . Umum 1.200 1t 1.200
Tenaga Kerja 1 Ora g 4.000 sor 4. 000
Sewa Tempat - S0.000/ b1 S0 000
Fajak retr busi - S00/ hr 500
Lain=lain - 3.000/hr . 000
Jumlah Rp. 11.000
4, Jagung giling 3 1t 300 1t 200
Jagung butir 2 1%t 250 1% o 1.000
Transportasi Ang.Umum 1.200 1t 1.200
Tenaga Eerja 2 0Ora g 5.000 for L0000
Sewa Tempat = 30.000 fbl J0.000
Fajak retribusi - a0 hr 500
Lain—=lain = 3. 000/ hr 5.000
Jumlah Rp. 156.3500

=1
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Lampiran ;-
P & Ferhitungan Tatal Harga Pembelian Pedagang

Pengecer Ayam Buras di Pasar Daya Kotamadya
Ujung Pandang. \

HG-EEE* Tingkat Harga Beli Jumlah Jumlah Harga Beli

ponoan umur (mg) O™ /ekor g;aknr terjual 0O/ekor ¥/ekor
(Rp) (Rp) 0" ¥ (Rp) (Rp)

1. 12 — 24 3..000 3.000 5 5 15.000 15.000

=24 - 48 &4 Q00 S.500 2 4 B . 000 14.000

49 = 72 5.000 & Q00 = 3 15.000 12.000

97 ke atas 7.000 4 300 - i - 4 500

Jumlah Rp 50.000 354.000

Total 50.000 - 34.300 = 104.5000

2. 12 = 24 2.3500 2.500 3 4 FT.300 10.000
23 — 48 3. 300 3.000 & 3 21.000 15.000
49 - 72 g . 500 5. 0300 2 3 FL.000 10,300
73 — 94 & . 000 4 000 2 i 12000 4 000

27 ke atas &.3500 4 000 1 3 & 000 12,000

Jumlah Rp 5&.000 51.500
Total 26.000 — 34,000 = 104.300

3. 12 = 24 2.3200 2. 300 2 3 S. 000 12,0500
25 — 48 4 . 000 35 . 00 4 & 14.000 18.000
49 — T2 4 . 200 3.500 3 1 135,500 3.500
T — 95 & 000 4 . 500 4 = 24,000 =

27 ke atas &.300 g 000 - - - -

Jumlah Rp S5é.500 - 34.000

Total Rp.5&.000~- 34.000 = 90.500

&0




Lanjutan Lampiran &

Mo.Res— Tingkat Harga Beli Jumlah Jumlah Harga Beli

pondan  umur (mg) 0"/ekor 9/ekor terjual O"/ekor P/ekor
(Rp) (Rp) o™ ¥ (Rp) (Rp)

4. 12 - 24 3.000  3.000 - 4 00.000 12.000

24 - 48 4.000 2.500 3 1 12.000 3.500

4P — T2 5. 000 4 . 000 5 2 25.000 B.000

73 - 94 £.000 4,500 2 3 12.000 13.500

97 ke atas 7.000 4.500 - - i -

Jumlah Rp 49.000 3JI7.000

Total Rp 49.000 - 37 000 = B84.000

a. 12 — 24 3.000 3. 000 e - - -
24 — 48 4 OO0 53500 1 - & .00 ==
f{ = J32 3. 000 4000 = 4 15.000 1&.000
73 — 95 &.000 4. 500 2 3 12.000 13.350
77 ke atas 7.000 4.500 - g - F.000

dumlah Rp 31.000 38.300

Total Rp 31.000 38.000 = &9.500

&l




Lampiran 7,

Perbitungan Total Harga Pembelian

Pengecer Ayam Buras di Pasar FE#:E::“;
Kﬂtamaﬂva Ujung Pandang. -
gEASEi- :inghut Harga Beli Jumlah Jumlah Harga Beli
Mur (mg} 0%/ekar Efekur terjual O"/ekor P/ekor
(Rp) tkpp 0 2 (rp) (Rp)
o 12 - 24 3.500 3.500 8 - & 28.000 21.000
24 - 48 5.000  4.000 11 15  55.000 &0.000
49 - 72 & . 000 4.500 10 & &0.000 27 .000
73 =~ 94 7000 9.000 & 7 42.000 35.000
?7 ke atas 7.000 5.000 2 - 15.000 e
Jumlah Rp. Z00.000 143.000
Total 200.000 - 143.000 = 343.3500
2 12— 24 3. 300 i T ] = - = il
25 = 48 3. 000 4 OG0 b= 2 25000 B.000
49 — F2 & . OO0 4 . 500 [£] = A48.000 13,500
s i | 7000 O OO0 4 4 28,000 20,000
27 ke atas 7.500 5.000 3 1 22.500 3. 000
Jumlah Rp 123.8500 44.500
Total Rp. 123.500 = 45.000 = 170.000
3. Y 12 - 25 2.500 2.500 2 3 5.000 12.500
25 - 4@ 4.000 3.500 4 & 14.000 18.000
49 - 72 4.500  3.500 T 1 13.500 3.500
7% — 94 &£.000  4.500 4 -  24.000 -
%7 ke atas &.500  4.000 - - - -
Jumlah Rp. 114&.300 Ay . TO0

Total Rp.l44s.500— SB.000 = 174.000

&2




Lanjutan Lampiran 7.

Mo.Res— Tingkat Harga Beli Jumlah Jumlah arg Beli
ponden  umur (mg) 0®/ekor P/ekor terjual 0"/ekor $/ekor
{Rp) (Rp) o™ ¥ iRp) {Rp)
4. 12 - 24 3. 500 3.500 1 3 3.500 10.500
24 — a8 3.000 4.000 & 5 30.000 20.000
49 - 72 5.000 4.500 5 & 30.000 27.000
73 — 94 7.000 5.%00 3 1 21.000 5.000
97 ke atas 7.500 5.000 . S | 22.%00 10.000

Jumlah Rp 107.000 72,500

Total Rp 107.000 — 72,000 = 179.000

18 12 - 24 3.500 3. 500 4 2 14,000 T 000
24 — 48 9. 000 4 . QD ] 4 40.000 14.000
4% = F2 & . 000 4. 300 3 9 30.000 22.500
73 = 35 ?;ﬂﬁﬂ 9.000 7 1 48 000 9. 000
97 ke atas 7.500 5.000 1 3 7.5900 15,000

Jumlah Rp 140.000 &45.500

Total Rp 140.000 - &5.000 = 204&.000

&3




Kotamadya Ujung

Buras di
Fandang.

Fedagang

Pasar Sentral

Nﬂ-:Eﬁ‘ Tingkat Harga Be1li Jumlah Jumlah Harga Beli
PONEEn — umur (mg) 0”/ekar Yrekar terjual D"/ekor $/ekor
(Rp) (Rp) o™ ¥ (Rp) (Rp)
1. 12 - 24 3.500 3,500 B 5 28.000 17.500
23 = a8 5.000 4,000 13 10 55.000 &0.000
o SR o | 4.000 4.500 F 14  £0.000 27.000
73— 94 7.000 5,000 B 4 S54.000 20.000
F7 ke atas 7.000 3. OO0 - - - -
Jumlah Rp. 203,000 140.000
Total 203.000 - 140.500 = 343.500
2. 12 - 24 3.500 3.500 5 3 17.500 10.500
25 — 48 5.000 4,000 10 & 50.000 24,000
45 — 72 &.000 4,500 7 11 4Z.000 49.500
T B 7.000  5.000 9 7 &3.000 35.000
97 ke atas 7.500 5.000 - - - -
Jumlah Rp  172.500 119.000
Total Rp. 172.500 — 119.000 = 291.500
= 12 — 24 5 e D &5 D00 i & 14,000 Z1.000
25 — 48 S5.000  4.000 7 3 35.000 12.000
49 - 72 &£.000  4.500 10 5 40.500 22.%00
73 — 94 7.000 5,000 5 7 35.000 35.000
7 ke atas 7.500 @ 5.000 3 - 22,000 -
Jumlah Rp. 1&&.500 0. S00
Total Rp.l&&.500- 90.500 = 2Z3I7.000

&4




Lanjutan Lampiran g

ng.lzzﬁ- Tingkat Harga Beli Ju lah Jum ah Harga Beli
p L Umur (mg) O0™/ekor E-"Ekﬂl"’ terjual 0O"/ekor P/ekor
(Rp) (Rp) 0 £ (rRm (Rp)
4. 12 - 24 3.500 3.500 2 5 7.000 17.%00
25 — 48 3.000 4.000 & 3 30.000 12.000
49 - 72 &.000 4,500 4 & 24.000 27.000
5. R 7.000  5.900 S S  35.000 25.000
77 ke atas 7,500 5.000 - = - -
Jumlah Rp Q&.00:0 81,500
Total Rp %96.000 — B1.000 = 177.500
S 12 = 24 3.500 3,500 3 4 10.000 14.000
25 - 48 5.000  4.000 5 7 25,000 28.000
49 — 72 &.000 4,500 B 9 48.000 40.500
73 - 94 7.000  5.000 S 4 35.000 20.000
97 ke atas 7.500 S5.000 x 2 22.500 10.000

Jumlah Rp 141.000 112.500

Total Rp 141.000 = 112.500 = 253.500

&3




Lampiran 9, p 4
-Er'h].tul'lﬁil.l'l Tﬂtﬂl Harga JU.I P'Edaqang

Fengecer g
Yam Bur i
Ujung Pandang. as di Pasar DayakKotamadya

No.Res— Tingkat ﬂEEEE_EEli Jumlah Jumlah Harga Beli
ponden umur (mg) 0*/ekor Prekor terjual 0O"/ekar P/ekor
(Rp) (kpy 0 ¥ (Rp)  (Rp)

1. 12 - 24 4.000 4. 000 5 5 20.000 20.000
25 - 4B 9. 500 4 . 500 2 4 11.000 18.000

49 — 72 &.300 5. 500 3 3 12.000 14,3500

73 - 94 7. 500 &. 250 2 2 15.000 12.300

?7 ke atas 7.300 &.250 - 1 - &.300
Jumlah Rp. &5.000 73.000

Total Rp.&5.500 = F3.250 = 13B.750

-2 12 = 24 4 Q00 4 . 000 = 3 12,000 15,000
25 - 48 9.500 4,300 & =] 33.000 22.500
49 - 72 & . 500 5.500 2 > 13.000 156.500
Fa = 95 F . 500 & .250 2 1 15.000 & 200
F7 ke atas B.OO0O0 b . 250 1 3 B.opO 18.000
| Jumlah Rp 81.000 28.000
Total Rp. B1.000 - $B8.000 = 179.000
5 2 12 - 24 4 . 000 4 . 000 2 =] g8.000 20.000
25 — 48 5.500 4 .500 & & 22.000 27.000
89 - 72 & . 500 5.500 3 1 19.500 2.900
73 — %96 7 .900 &.250 & - 30.000 -

97 ke atas 8.000 &.250 = = = o=

Jumlah Rp. 7%.500 52.500

Total Rp. 79.500- 352.500 = 132.000

ety




Lanjutan Lampiran 7

Mo.Res— Tingkar Harga Beli Jumlah Jumlah Harga Beli

penden  umur (mg) 0™/ekor P/ekor terjual 0%/ekor $/ekor
(Rp) (Rp) a” ¥ {Rp) (Rp)

4. 12 - 24 4.000 4 000 - a - 14.000

23 - 48 3.500 4 . 300 = 1 1&. 500 4 .300

49 - 72 &.500 2. 300 S5 2 S2.800 21.000

73 - 96 7 .500 &.250 2 3 15.000 28.750

?7 ke atas B.000 &.250 - = - .

Jumlah Rp &8 .000 50.250

Total Rp &4.000 - S0.250 = 114.250

1 12 — 24 4 000 4.000 = - - =
293 = 48 9.500 4 .300 1 - 3. 300 =
49 - 72 & .. 300 3.500 3 q 19.500 22.000
T3 = T4 ¥ . 300 &L 250 2 =5 15.000 18.000
7 ke atas 8.000 & . 250 — 2 = 12. 3500

Jumlah Rp 40.000 353.230

Total Rp 40.000 - 53.250 = 93.250

&7




Lampiran 10, Ferhltungan

Tntal

rongecer Avan Buras 'ai Pasar  Terong
ng Fandang.
Egﬂg::h I:ﬂakﬂt UEEEE Beli Jumlah Jumlah Harga Beli
(mg) 0"/ekor /ekor terjual 0"/ekor P/ekor
(Rp) (kpy  o* % (Rp) (Rp)
1. L 4.500  4.500 B & 34.000 27.000
25 - 48 &.000  5_000 11 15 4&4.000 75.000
17 T 7.000 4,000 10 & 70,000 34.000
73 - 9& B.0O0  &.500 & 7 34.000 45.500
9?7 ke atas B8.500 &.500 2 - 17.000 -
Jumlah Rp. 225.000 183.000
Total Rp.225.000 - 1B3.000 = 408.500
2. 12 - 24 4,500 4.500 - - - -
28 - 48 6.000  5.000 5 2  30.000 10.000
49 — 72 7.000  &.000 8 3 S5&.000 18.000
73 — 9& B.000  &.500 4 4 32.000 2&.000
97 ke atas B.500 &.500 3 1 25.500 &.500
Jumlah Rp 143.000 &0.000
Total Rp. 143.000 — &0.000 = 203.500
3. 12 — 24 4.500 4,500 3 2 13.500 9.000
25 — 48 &4.400 5.000 s 7 30.000 3%.000
49 - 72 7.000 &.000 10 4 F0.500 24.000
73 - 94 8.000 &.500 2 1 24.000 4.500
27 ke atas 8.300 &4.300 = = o =
Jumlah Rp. 137.000 74,300
Tatal Rp.137.3500 — 74.3500 = 212.000

&8




Lanjutan Lampiran 1o,
RS |
11“".:- :i::?‘l-c?:l '.'L:!'E__hi — Jumlah walab llarga Beli
9) 0%/ kar kor terjual 0" fokurs  Pelor
(F.) w0 Y (rm (Rp)
= =2 4-500 a4, w0 i 3 4.500 13.000
<9 = 48 6.000 5.un0 ‘A 5 36.000 25.000
Y = 72 7.000 &, 9 5 & 35.500 3&4.000
73 - 94 B.000  &.5 X 1 24.000  &.500 ,
?7 leatas 8.500 &,50 . 3 2 25.000 13,000
Jumlah Rp  125.000 94,000
Total | 125.000 — 94,000 = 219.000
12 - 24 4.500 4,500 4 2 18000 F.000
£33 = 48 & . 000 5. 000 (2 4 9.5300 20,000
49 - 72 7.000 5,000 5 5 19.500  30.000
73 — 94  B.000 &.%00 7 1 15.000  &.500
97 ke atas B.300 e 300 1 3 = 19,5900 !
g lah Ftr: 165.000 65.000 i
Tokal Rp 1&b.500 — B5.000 = 200.300 |
&5




Lampiran 131.

PErhjtu
Pengece

"gan  Total Harga

Jual Fedaganig

Kotamadya Ujamg ara% @i Pasar  Sentral
NEAEZ:- Tingkat erga Beli Jumlah Jumlah Harga Beli
3 umLF {eg) D7/ekar Prekor terjual 0*/ekor Wekor
(Rp) trp) 0 ¥ (rp) (Fp)
1 12 - 24 3.500 4.S00 B 5 36,000 22.500
25 - 48 &.000 5,000 13 10 78.000 50.000
¥=7a 7.000  &.000 9 14 43.000 B4.000
73 = 94 B.000 & . 900 a8 a &4 .000 2&.000
F7 ke atas 8.500 & . SO0 £ = 8 .
Jumlah Rp. 241.000 182.000
Total FRp.241.000 - 1682.000 = 423.500
2. 12 - 24 4 . 500 4. 500 5 3 22.000 13.300
259 = 48 &= 000 5. 000 1O & &0. 000 30,000
49 — 72 7.000  &4.000 7 11 49.000 &&4.000
73 - 94 B.000  &.500 9 7 72.000 45.500
27 ke atas B.500 &« 200 - - - -
Jumlah Rp  203.500 155.000
Total Rp. 203.500 — 155.000 = 357.500
;. 12 - 24 4.500  4.500 4 & 18.000 27.000
25 — 48 &£.000  5.000 7 3 42,000 15.000
49 — 72 7.000  &4.000 10 5 70.000 30.000
73 - 94 B.000  &.500 S 7 40.000 45.500
97 ke atas B.500 4.500 3 - 25.000 -
Jumlah Rp. 195.000 117.3500
Total Rp.195.500 = 117.500 = 313.000

7O




Lanmjukarn Lampirag, 11

HEAEE;E“ Tingkat erua Beli Jurlah Jumlah Harga Beli
p 2] uimur (mg) Q fEHﬂF__EFEknr terjual O”/ekor 3 ekor

(Rp} (Rp) o™ ¥ (Rp) (Ftp)
4. 12 = 24 4.500 4,800 2 5 F.000 22,500
23 - 48 4.000 5,000 4 3 34H.000 15.000
9 = 72 7.000  5.000 a 4 28.000 3&.000
73 - 94 B.000 &.500 5 3 40.000 3I2.500

97 keatas B8.5%00 &.300 - - - -
Jumlah Rp 133.000 104.000
Total Rp 133.000 = 104.000 = Z19.000
-~ 12 - 24 4.500 4,500 3 4 13.500 1H.0U0
23 — 48 & L0000 a3 . 000 5 F 20,000 I5.000
49 - 72 7.000  &.000 B 9 S4.000 S4.000
73 - 9& 8.000 &.500 5 .4 40.000 24.00u
%7 ke atas B.500 é . 300 3 2 25.500 13.60u
J;;Han Hp 145.000 144,000
Tatal Rp 145.500 = 14&4.000 = 311.0uJ

71l
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e m |=|ll||.4.r1 n . F"
! .l g I EI"—JE:HJ IHYEII'I B!..H"ﬂh

Fada  Beber
; a ;
Uiung F’anuﬂllgpa A da kotamadya

Dy
- IE:EEE Sentral
l. 138.730 408 . 500 423,500
104-500 543.000 ~ 343.000
- .__-._- e it
34.250 &3 . 8300 BO . 000
2. 179.000 203.500 357.500

F.

107 .500 107 .500 sy 291 . 500
71.500 33.500 &&. 000
3. 132.000 212.000 313.000
0. 500 174 . 500 157 . 000
41.500 %7 .500 S&. 000
4. 114.250 219.000 219.000
B& . 500 179.500 177 .500
28.250 39.500 41.500
2 s 3. 200 250,550 S311.000
&9 . 500 206.000 253.50¢
23,750 44 . 300 97 . 500

72
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Lampiran 12, Penurisnean Pad,

F"-:'.I.li a Bebera pa
IJ_] uing F“anuar“]

dang Pengyecer Ayaim

Buras
Pasar di ¥ir

Kotamadya

Daya

IEEEEQ Sentral

1. 138 . 750
408. 500 423,500

104 500
S43.000 - 343. 000
34 . 250 e
63.500 80.000

P 179 000
203.500 357,500

107. -

07.300 1ﬂ?.5ﬂﬁ’ 291 . 500
1,500 53,500 &b . 000
2. 18 132 . 000 212,000 =1 000
Q0.500 174 . 500 157 000
41 . 500 %7.500 5& . 000
4., 114 250 219 . 000 219.000
B4 . 500 179.500 177 .500
28.250 39 .500 41,500
= 1 R e ] 250.590 311.000
&F.500 208 . 000 253.500

23.750

44,500

T2

a7 . 500
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